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ABSTRAK 

 

ARMILA PUTRI, 2202090076. “Pengaruh Model Pembelajaran Deep Learning 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi Perkalian di Kelas III 

SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan”. Skripsi, Medan: Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 

Deep Learning terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian di kelas 

III SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan. Metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen dengan desain Pretest-Posttest Control Group. Penelitian ini melibatkan 

dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Deep 

Learning dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional yang 

berjumlah keseluruhan 64 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar yang lebih signifikan pada kelas eksperimen dengan rata- 

rata nilai post-test 83,89 sedangkan pada kelas kontrol hanya 63,21. Hal ini juga 

ditunjukkan dari hasil analisis data uji Independent Sample t-test yang memperoleh 

nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan H0 

ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Deep 

Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Selain itu, penerapan model ini juga mampu meningkatkan keaktifan siswa, 

pemahaman konsep perkalian, serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

secara mandiri. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

yang inovatif dan berpusat pada siswa, seperti Deep Learning, dapat meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran matematika secara lebih efektif. 

Kata Kunci: Deep Learning, Hasil Belajar, Matematika, Perkalian 
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Deep Learning  terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi 

Perkalian di Kelas III  SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan”. 
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dukungan, serta doa yang senantiasa diberikan. Berkat semangat dan pengorbanan 

yang telah Ayah berikan, penulis dapat mencapai titik ini. Semoga pencapaian ini 

dapat menjadi kebanggaan bagi Ayah. Terima kasih atas keteladanan luar biasa yang 

selalu menjadi inspirasi bagi penulis. 
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iii 

 

telah mengasuh, mendidik, serta memberikan kasih sayang, doa, dan dukungan yang 

tiada henti, baik secara moral maupun material. Ibu adalah sumber kekuatan utama 

bagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. Tanpa kehadiran dan pengorbanan Ibu, 

penulis tidak akan mampu meraih pencapaian ini. Semoga hasil yang diperoleh dapat 

menjadi kebanggaan bagi Ibu. Terima kasih atas segala cinta dan ketulusan yang telah 

diberikan, serta atas peran luar biasa sebagai seorang ibu. 

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada kakak kandung saya 

tercinta, Ika Syahfitri, S.E., Dwi Astika Sari, S.K.M, dan Retno Tri Ningsih, 

S.Pd., atas segala dukungan, semangat, serta kesetiaan dalam mendampingi penulis 

selama proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih karena selalu hadir sebagai 

tempat berbagi dan telah membantu meringankan beban penulis dalam menyelesaikan 

tugas akhir ini. Serta penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh 

keluarga besar yang tidak dapat disebutkan satu persatu, atas perhatian, dukungan 

moral, semangat, materi dan doa yang senantiasa diberikan kepada penulis selama 

peyusunan tugas akhir ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan dengan baik. 

Penulis menyadari bahwa dalam proses penyusunan skripsi ini terdapat 

berbagai suka dan duka yang dirasakan. Dalam upaya menyelesaikan tugas akhir 

sebagai syarat memperoleh gelar sarjana, penulis telah mengerahkan seluruh 

kemampuan, usaha yang maksimal, serta kesabaran yang tinggi. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Manusia dan pendidikan merupakan dua hal yang saling berkaitan erat, karena 

manusia yang memiliki akal dan pikiran menjadi penentu arah dan masa depan 

pendidikan. Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, sebab 

melalui pendidikan potensi yang dimiliki manusia dapat dikembangkan. Potensi 

tersebut, seperti kreativitas dan ide- ide cemerlang, menjadi bekal utama bagi 

manusia untuk meraih masa depan yang lebih baik. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan merupakan suatu proses 

membimbing seluruh potensi atau kekuatan kodrati yang dimiliki oleh siswa agar 

mereka baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, mampu mencapai 

keselamatan dan kebahgiaan yang setinggi- tingginya (Dewi, 2022). Sesuai dengan 

Undang- Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, yaitu: 

Pendidikan didefenisikan sebagai suatu usaha yang dilakuakn secara sadar dan 

terencana untuk meciptakan suasana belajar agar siswa aktif mengembangkan potensi 

diri, meliputi spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mudia, 

serta keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Oleh karena itu, Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

manusia dalam berbagai aspek. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan suatu
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program pendidikan yang dirancang secara sistematis agar pelaksanaannya dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Tujuan pendidikan sebagai bagian dari cita- cita nasional juga tercantum dalam UU 

Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 khususnya di Pasal 3 sebagai berikut: 

Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi siswa sehingga 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

memiliki akhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berpengetahuan luas, cakap, kreatif, 

mandiri, serta mampu menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab. 

Pendidikan berkaitan erat dengan proses pembelajaran sebagai suatu usaha 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Belajar merupakan keseluruhan rangkaian 

kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan emnibulkan 

perubahan dalam dirinya, baik berupa penigkatan pengetahuan maupun keterampilan, 

yang diperoleh melalui penggunaan alat indra serta pengalaman yang dimilikinya 

(Jafar et al., 2022). 

Pendidikan secara formal dilaksanakan di sekolah. Untuk menunjang 

pendidikan tersebut, proses pembelajaran dilakukan sebagai upaya dalam mencapai 

tjuan belajar. Oleh karena itu, sekolah tentu memiliki tujuan dan harapan agar seluruh 

siswa memperoleh haasil belajar yang tinggi serta mampu mencapai target yang telah 

ditetapkan oleh sekolah. Lembaga pada jenjang Sekolah Dasar (SD) berusaha 

menghasilkan siswa dengan hasil belajar yang optimal agar mereka dapat 

melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. 
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Menurut UUD 1945, pengertian Sekolah Dasar (SD) merupakan upaya untuk 

mencerdasakan kehidupan manusia dan membentuk pribadi yang bertakwa, mencintai 

bangsa, bangga, cakap, kreatif, berbudi luhur, santun, serta mampu menghadapi dan 

mmemecahkan masalah di lingkungan sekitar. Pendidikan dasar ditunjukkan bagi 

anak usia 7-13 tahun dan dikembangkan sesuai satuan pendidikan, potensi daerah, 

dan kondisi sosial budaya masyarakat (Mudli’ah, 2023). 

Sekolah Dasar memiliki peran penting karena tanpa menyelesaikan pendidikan 

pada jenjang ini, seseorang tidak dapat melanjutkan ke tingkat berikutnya. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 Pasal 3, fungsi utama 

Sekolah Dasar adalah memebkali siswa dengan kemampuan dasar berfikir kritis dan 

imajinatif melalui membaca dan menulis, serta menjadi landasan untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang berikutnya, sehingga keberhasilan pendiidkan menengah dan 

perguruan tinggi sangat dipengaruhi oleh keberhasilan di Sekolah Dasar. 

Hasil belajar merupakan indikator penting untuk menilai sejauh mana siswa 

telah mengasai materi yang diberikan. Hasil belajar merupakan segala pencapaian 

yang diperoleh siswa berdasarkan penilaian tertentu yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum lembaga pendidikan (Mboa et al., 2024). Namun, dalam pelaksanaanya 

pembelajaran sering menghadapi berbagai masalah yang menghambat tercapainya 

hasil belajar secara optimal. Masalah ini berasal dari faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi guru, kurangnya minar belajar 

siswa, kesulitan guru dalam menerapkan kurikulum, serta keterbatasan buku 

pendukung. 
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Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal sebagaimana 

telah dijelaskan, salah satunya adalah adanya kesenjangan kemampuan belajar antar 

siswa. Banyak siswa mengalami kesulitan karena materi yang di sampaikan terlalu 

kompleks atau tidak sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Faktor- faktor yang 

mempengaruhi kesulitan belajar dapat disebabkan oleh penggunaan metode mengajar 

yang kurang tepat, penekanan kurikulum yang tidak sesuai, maupun proses 

pembelajaran yang terlalu kompleks (Armella et al., 2022). 

Hal ini terjadi ketika guru belum mampu menyesuaikan model pembelajaran 

dengan kemampuan dasar siswa atau ketika proses pembelajaran tidak menggunakan 

pendekatan yang dapat mengakomodasikan beragam gaya belajar siswa. Akibatnya, 

meskipun siswa telah berusaha, mereka tetap merasa kesulitan mengikuti 

pembelajaran dengan baik, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara langsung dengan Umi Syafrida 

Andriani, S.Pd, selaku guru kelas III D SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan pada 

tanggal 09 Januari 2026, diketahui bahwa hasil belajar siswa masih kurang maksimal 

karena kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang ditemui pada 

pembelajaran matematika khususnya pada materi perkalian masih kurang, masih 

belum sepenuhnya mencapai Kriteria Kentuntasan Minumum (KKM). Sebagian 

siswa belum mampu memahami konsep dasar perkalian dengan baik, sehingga 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal- soal perkalian yang diberikan saat 

proses permbelajaran berlangsung. Model pembelajaran yang selama ini digunakan 

oleh guru dalam menyampaikan materi perkalian masih didominasi oleh model 

pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan penggunaan buku paket 
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sebagai sumber utama belajar. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan masih 

terbatas dan sebagian besar diperoleh dari referensi video pembelajaran di YouTube. 

Keterbatasan media pembelajaran yang variatif serta kurangnya perhatian siswa saat 

proses pembelajaran berlangsung menjadi faktor yang turut mempengaruhi rendahnya 

hasil belajar siswa. Selanjutnya, terdapat beberapa kelemahan dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika, yaitu masih ada siswa yang kurang menikmati proses 

pembelajaran karena merasa bosan, yang terlihat dari prilaku siswa seperti pandangan 

yang tidak fokus, berbicara dengan teman sebangku, dan bermain saat guru sedang 

menjelaskan materi.  

Masalah yang telah diuraikan tersebut perlu segera dilakukan perbaikan, karena 

apabila tidak ditangani dengan baik akan berdampak pada materi yang akan dipelajari 

siswa pada tahap selanjutnya. Hal ini juga akan mempengaruhi kualiats hasil belajar 

siswa , sehingga kompetensi mereka dalam mata pelajaran tersebut menjadi kurang 

optimal. Kondisi ini khususnya dirasakan oleh siswa pada mata pelajaran matematika, 

karena matematika merupakan mata pelajaran yang saling berkaitan dan 

berkesinambungan, sehingga apabila satu materi tidak dikuasai secara tuntas, maka 

siswa akan mengalami kesulitan dalam mempelajari materi selanjutnya. 

Dalam uapaya mengatasi permasalahan tersebut, guru sudah seharusnya 

melakukan barbagai inovasi dalam proses pembelajaran. Kurikulum Merdeka 

memberikan banyak peluang pembelajaran dengan memberikan kebebasan kepada 

guru dan siswa untuk mengeksplorasi materi ajar secara menarik, berfokus pada 

pokok bahasan yang penting, serta mengembangkan karakter siswa (Rosiyati et al., 

2025). Oleh karena itu, guru perlu mampu memilih dan menentukan model serta 
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metode yang tepat untuk memperbaiki proses pembelajaran agar siswa lebih mudah 

memahami materi, serta menjadi aktif dan kreatif. Salah satu alternatif yang 

memungkinkan dapat diterapkan adalah dalam pengunaan model pembelajaran Deep 

Learning  yang diharapkan mampu mencapai keberhasilan pembelajaran, yaitu 

dengan meningkatkan motivasi dan menarik perhatian siswa sehingga dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian kuantitatif dengan judul ” Pengaruh Model Pembelajaran 

Deep Learning  Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi 

Perkalian Di Kelas III SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan”.  

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahn sebagai berikut: 

1. Pengguanaan model pembelajaran yang dipergunakan guru di kelas III SD Swasta 

Muhammadiyah 08 Medan belum tepat. 

2. Proses pembelajaran masih didominasi dan berpusat pada guru. 

3. Rendahnya hasil belajar kognitif siswa pada materi perkalian. 

4. Rendahnya hasil belajar kognitif siswa disebabkan karena model yang digunakan 

dalam proses pembelajaran masih menerapkan metode pembelajaran 

konvensional. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berbagai permasalah yang telah diidentifikasi di atas merupakan masalah yang 

cukup luas dan kompleks. Oleh karena itu, agar penelitian ini lebih fokus dan sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada 

hasil belajar kognitif siswa dalam pelajaran matematika, khususnya pada materi 

perkalian menggunakan Model Pembelajaran Deep Learning. Selain itu, batasan 

penelitian ini hanya difokuskan pada siswa kelas III SD Swasta Muhammadiyah 08 

Medan. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penelitian ini akan mengkaji 

beberapa permasalahan, di antaranya sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian meggunakan 

model pembelajaran  Deep Learning di kelas eksperimen pada kelas III SD Swasta 

Muahmmadiyah 08 Medan? 

2. Bagaiman hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian meggunakan 

model pembelajaran konvensional di kelas kontrol pada kelas III SD Swasta 

Muhammadiayh 08 Medan? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan model pembelajaran Deep Learning  terhadap 

hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian di kelas III SD Swasta 

Muhammadiayh 08 Medan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian 

menggunakan model pembelajaran Deep Learning di kelas eksperimen siswa kelas 

III SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan. 

2. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian 

menggunakan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol siswa kelas III 

SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Deep Learning  

terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian di kelas III SD 

Swasta Muhammadiyah 08 Medan. 

1.6  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis. Adapun 

manfaat teoritis dan manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan dilaksanakannya penelitain ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi serta menambah wawasan dan informasi bagi guru dalam menerapkan 

model pemelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada 

pembelajaran matematika materi perkalian 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif bagi 

pihak sekolah dalam rangka meningkatkan mutu sekolah, khusunya pada 

pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas. 
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b. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan sekaligus menambah 

wawasan dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat, khususnya pada 

mata pelajaran matematika materi perkalian, guna meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

c. Bagi Siswa 

Penelitian ini akan memberikan pengalaman belajar yang berkesadaran, 

bermakna dan menyenagkan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

khususnya pada mata pelajaran matematika dengan materi perkalian. 

d. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait penerapan 

model pembelajaran Deep Learning  dalam mempengaruhi hasil belajar siswa, 

serta dapat dijadikan sebagai acuan dalam penyusunan penelitian yang baik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1 Model Pembelajaran 

2.1.1.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model merupakan suatu prosedur atau pola yang digunakan sebagai sarana 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Menurut Joyce 

dan Weil (1980), model pembelajaran adalah suatu pola atau rancangan yang 

dimanfaatkan untuk menyusun kurikulum sebagai perencanaan pembelajaran jangka 

panjang, mengembangkan materi pembelajaran, serta mengarahkan proses 

pembelajaran di dalam kelas (Simbolon et al., 2025).  

Pendapat berbeda dikemukakan oleh Trianto dalam (Rafael, 2023) yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau pola yang 

dimanfaatkan sebagai acauan dalam penyususnan kegiatan pembelajaran di kelas 

maupun dalam pelaksanaan pembelajaran tutorial. 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Jhon Dewey bahwa model pembelajaran 

merupakan proses yang menuntut keterlibatan aktif peserta didik disertai dengan 

refleksi yang berkelanjutan. Menurutnya pembelajaran tidak hanya sebatas menerima 

informasi dari guru, melainkan mencakup kegiatan exsplorasi, pengalaman langsung, 

serta intraksi dengan lingkungan sekitar (Fitriani & Akademik, 2025). 
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Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan suatu pola atau kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merancang kurikulum, mengembangkan materi, serta mengarahkan 

pelaksanaan kegiatan belajar menagajar dikelas untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan melibatkan siswa secara aktif. 

2.1.1.2 Pengertian Model Pembelajaran Deep Learning  

Penemuan ( Deep Learning ) yang pertama kali dikemukakan oleh Marton dan 

Saljo (1976) dalam (Fitriani & Akademik, 2025) ini menitikberatkan pada 

pemahaman makna serta keterkaitan antara konsep secara menyeluruh. Menurut 

Mendidasmen Abdul Mu’ti dan Rob Randall, pembelajaran mendalam ( Deep 

Learning ) merupakan pendekatan Pendidikan yang menekankan pemahaman yang 

bermakna, berkesadaran belajar, dan suasana yang menyenangkan. Pendekatan ini 

tidak hanya berorientasi hanya pada hafalan, tetapi melibatkan pengembangan aspek 

berfikir, sikap, perasaan, serta aktivitas fisik, sehingga siswa mampu menghubungkan 

berbagai konsep, berfikir kritis, dan mengaplikasikan pengetahuan secara 

menyeluruh. Berbeda dengan pembelajaran permukaan yang hanya cenderung 

bersifat dangkal. 

Menurut Lukie Masayu Andayanie dalam (Andayanie et al., 2025),  

mengatakan pendekatan Deep Learning  merupakan suatu kerangka pedagogis yang 

mengarahkan proses pembelajaran agar berlangsung secara menyeluruh, relaktif dan 

berorientasipada pendalaman pengalaman belajar melalui penerapan pembelajaran 

yang berkesadaran ( mindful), bermakna ( meaningful), dan menynengkan ( Joyful).  
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Menurut Alhammadi dalam (Nababan et al., 2025), Deep Learning  lebih 

menitikberatkan pada pendekatan pembelajaran yang bersifat proaktif. Dalam 

pendekatan ini, peserta ini tidak hanya dituntut untuk mengingat informasi, tetapi 

juga berperan aktif dalam proses belajar dengan mengaitkan berbagai gagasan serta 

memahami konsep secara komprehensif. Proses tersebut mendorong terbentuknya 

pemahaman yang lebih mendalam, karena siswa mampu menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengalaman lama atau pengetahuan sebelumnya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa Deep Learning   

merupakan pendekatan Pendidikan yang menekankan pembelajaran bermakna, 

berkesadaran, dan menyenangkan dengan melibatkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik. Pendekatan ini mendorong siswa untuk berfikir kritis, 

mengaitkan berbagai konsep, serta menerapkan pengetahuan secara holistik, sehingga 

proses pembelajaran menjadi lebih mendalam dan ferlektif.  

Pembelajaran Mendalam sejalan dengan pemikiran para filsuf pendidikan, 

karena PM menempatkan peserta didik sebagai pusat dari proses pembelajaran, 

dengan menciptakan suasana belajar yang berkesadaran (mindful), bermakna 

(meaningful), dan menggembirakan (joyful). Pendekatan ini semakin relevan dalam 

menghadapi dunia yang penuh kompleksitas dan ketidakpastian, dengan cara 

mengintegrasikan olah pikir (intelektual), olah hati (etika), olah rasa (estetika), dan 

olah raga (kinestetik) secara holistik dan terpadu. Pembelajaran Mendalam tidak 

hanya bertujuan meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga membentuk 

karakter, kreativitas, dan empati, sehingga peserta didik tumbuh menjadi individu 
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yang utuh dan selaras dengan tuntutan global. PM menekankan bahwa pembelajaran 

bukan sekadar transfer ilmu, melainkan penciptaan suasana yang memuliakan peserta 

didik. Esensi dari Deep Learning  terletak pada kemampuan siswa untuk tidak 

sekedar mempelajari suatu topik, tetapi juga mengembangkan cara berfikir tentang 

topik tersebut serta menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari. 

2.1.1.3 Dimensi Profil Lulusan Pembelajaran Deep Learning 

Dalam konteks penerapannya di Indonesia, Pembelajaran Mendalam tidak 

hanya berfokus pada proses belajar, tetapi juga pada hasil yang ingin dicapai. Dari 

sini kemudian dirumuskan delapan dimensi profil lulusan peserta didik, yang menjadi 

gambaran kemampuan dan karakter yang diharapkan dimiliki siswa. Dimensi-dimensi 

tersebut meliputi: 

1. Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME 

Dimensi profil keimanan dan ketakwaan menggambarkan individu 

yang memiliki keyakinan kuat serta menerapkan nilai-nilai spiritual dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini tercermin dari perilaku yang berakhlak baik, 

peduli, dan bertanggung jawab, serta mampu menjaga hubungan harmonis 

dengan Tuhan, sesama, dan lingkungan. 

2. Kewargaan  

Dimensi profil kewargaan menggambarkan individu yang cinta tanah 

air, patuh pada norma, serta peduli dan bertanggung jawab dalam kehidupan 

bermasyarakat. Peserta didik didorong untuk berkontribusi bagi kebaikan 
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bersama sesuai nilai-nilai Pancasila, seperti bersikap adil, menghargai 

keberagaman, dan aktif dalam kehidupan demokratis. 

3. Penalaran Kritis 

Dimensi profil lulusan penalaran kritis menunjukkan individu yang 

mampu berpikir logis, analitis, dan reflektif dalam memahami informasi. 

Peserta didik dapat menganalisis masalah, mempertimbangkan berbagai 

sudut pandang, serta menghasilkan solusi yang rasional dan berbasis bukti. 

Kemampuan ini membentuk pribadi yang cermat dan mampu menghadapi 

tantangan secara terstruktur. 

4. Kreativitas 

Dimensi profil kreativitas menunjukkan peserta didik yang mampu 

berpikir inovatif, fleksibel, dan menghasilkan ide yang bermanfaat. Mereka 

dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang dan menemukan solusi 

yang efektif serta bermakna. 

5. Kolaborasi 

Dimensi profil lulusan kolaborasi menggambarkan individu yang 

mampu bekerja sama secara efektif untuk mencapai tujuan bersama melalui 

pembagian peran dan tanggung jawab. Peserta didik mampu menghargai 

pendapat orang lain, berkontribusi aktif, serta menjaga hubungan yang 

harmonis meskipun terdapat perbedaan. Kemampuan ini membantu peserta 

didik menyelesaikan masalah bersama secara lebih efektif. 
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6. Kemandirian 

Dimensi profil kemandirian menunjukkan peserta didik yang mampu 

bertanggung jawab atas proses belajarnya, mengambil inisiatif, serta 

menyelesaikan tugas secara mandiri.Mereka juga mampu mengelola waktu 

dengan baik dan terus mengembangkan diri sebagai pembelajar sepanjang 

hayat. 

7. Kesehatan 

Dimensi profil kesehatan menggambarkan peserta didik yang memiliki 

kondisi fisik dan mental yang baik melalui kebiasaan hidup sehat. Mereka 

mampu menjaga keseimbangan antara kesehatan jasmani dan rohani 

sehingga dapat menjalani kehidupan yang produktif. Dengan kondisi 

tersebut, peserta didik dapat berkontribusi secara positif dalam lingkungan 

sosialnya. 

8. Komunikasi 

Dimensi profil komunikasi menunjukkan peserta didik yang mampu 

menyampaikan ide dengan jelas dan berinteraksi secara efektif. Kemampuan 

ini membantu membangun hubungan yang baik serta menciptakan 

pemahaman bersama. 

2.1.1.4 Prinsip Pembelajaran Deep Learning  

Prinsip pembelajaran menjadi dasar penting agar proses belajar berjalan efektif. 

Dalam Pembelajaran Mendalam, terdapat tiga prinsip utama, yaitu berkesadaran, 
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bermakna, dan menggembirakan, yang saling melengkapi dalam membangun 

pengalaman belajar yang lebih mendalam bagi peserta didik. 

1. Berkesadaran 

Berkesadaran merupakan kondisi ketika peserta didik terlibat aktif 

dalam belajar dan mampu mengatur dirinya sendiri. Mereka memahami 

tujuan pembelajaran, memiliki motivasi dari dalam diri, serta 

mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan. Dengan kesadaran ini, 

peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga berkembang 

sebagai pembelajar sepanjang hayat. 

2. Bermakna 

Pembelajaran bermakna terjadi ketika peserta didik tidak hanya 

memahami materi, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan 

nyata. Proses belajar tidak berhenti pada penguasaan informasi, melainkan 

pada kemampuan mengaplikasikan pengetahuan sehingga lebih bertahan 

lama. Keterkaitan dengan lingkungan membuat peserta didik lebih 

memahami perannya dan mendorong mereka untuk berkontribusi. Oleh 

karena itu, pembelajaran bermakna melibatkan isu nyata serta dukungan dari 

lingkungan seperti keluarga dan masyarakat. 

3. Menggembirakan 

Pembelajaran yang menyenangkan adalah suasana belajar yang positif, 

nyaman, tetapi tetap menantang dan mampu memotivasi peserta didik. 

Ketika peserta didik merasa senang, mereka lebih mudah memahami, 
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mengingat, dan menerapkan materi karena adanya keterlibatan emosional 

dalam proses belajar. Rasa senang juga mendorong munculnya motivasi dari 

dalam diri, sehingga peserta didik menjadi lebih aktif, kreatif, dan memiliki 

rasa ingin tahu yang tinggi. Selain itu, suasana belajar yang baik ditandai 

dengan terpenuhinya kebutuhan dasar peserta didik, seperti rasa aman, 

dihargai, dan kesempatan untuk berkembang. 

Prinsip ini dapat diwujudkan melalui keseimbangan olah pikir, olah 

hati, olah rasa, dan olah raga. Menurut Ki Hajar Dewantara, keempat aspek 

tersebut merupakan satu kesatuan penting dalam membentuk manusia secara 

utuh. 

2.1.1.5 Pengalaman Belajar dalam Pembelajaran Deep Learning 

Pengalaman belajar dalam PM dibangun melalui tiga proses utama, yaitu 

memahami, mengaplikasikan, dan merefleksikan. Ketiga proses ini saling berkaitan 

dan menjadi dasar dalam membentuk pengalaman belajar peserta didik. 

1. Memahami 

Dalam pendekatan PM, tahap mengetahui merupakan fase awal yang 

bertujuan membangun kesadaran peserta didik terhadap tujuan 

pembelajaran. Pada tahap ini, peserta didik didorong untuk aktif memahami 

materi dari berbagai sumber. Pengetahuan yang dikembangkan mencakup 

pengetahuan esensial, aplikatif, serta nilai dan karakter. Melalui pendekatan 

aktif, peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi benar-benar 

memahaminya sebagai dasar untuk tahap selanjutnya. 
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2. Mengaplikasi 

Merefleksi adalah proses peserta didik menilai dan memahami 

pengalaman belajarnya. Tujuannya untuk melihat pencapaian, mengenali 

kelebihan, serta mengetahui hal yang perlu diperbaiki. Pada tahap ini, 

peserta didik belajar mengelola proses belajarnya sendiri dan menerima 

umpan balik sebagai bahan perbaikan. Dengan begitu, pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan berkelanjutan. 

3. Merefleksi 

Merefleksi adalah proses ketika peserta didik menilai dan memaknai 

pengalaman belajar yang telah dilakukan. Tujuannya untuk mengetahui 

tingkat pencapaian, mengenali kelebihan, serta menemukan hal yang perlu 

diperbaiki. Tahap ini melibatkan regulasi diri, yaitu kemampuan mengelola 

proses belajar secara mandiri, serta menerima umpan balik dari berbagai 

pihak. Melalui refleksi, peserta didik dapat menyusun langkah perbaikan 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berkelanjutan. 

2.1.1.6 Tujuan Pebelajaran Deep Learning  

Pembelajaran pada dasarnya merupakan usaha untuk menciptakan kondisi agar 

siswa dapat belajar. Proses ini melibatkan intraksi antara siswa, guru, dan sumber 

belajar, yang meningkatkan keaktifan siswa serta mengembangkan kemampuan 

berfikir kritis melalui pengalaman belajar yang bermakna, berkesadaran dan 

menyenangkan.  



 
 
 

19 
 

 
 

Kemampuan berfikir kritis siswa dapat dikembangkan melalui penyajian materi 

dan penerapan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran berperan penting 

mendorong siswa lebih aktif dan kritis, salah satunya adalah model pembelajaran 

Deep Learning, yang melibatkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik serta 

memberi kesempatan bagi siswa menyampaikan gagasan kelompok melalui LKPD 

(Lembar Kerja Peserta Didik). 

Adanya penerapan model pembelajaran Deep Learning  dalam pembelajaran 

bertujuan untuk mewujudkan proses pembelajaran yang bersifat interaktif, serta 

membantu siswa memahami materi secara mendalam dan mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari- hari. Pendekatan ini juga bertujuan untuk membentuk keterampilan 

karakter peserta didik, meningkatkan keterlibatan aktif, serta mengembangkan 

kemampuan berfikir kritis (Jafar et al., 2022). 

Menurut Rizqiyul Azima dkk dalam (Azima et al., 2023) model pembelajaran 

Deep Learning  bertujuan untuk mengatasi keterbatasan pembelajaran tradisional 

yang umumnya hanya menekankan pada aspek hafalan, dengan menghadirkan 

kegiatan pembelajaran yang mendorong refleksi diri, pemahaman mendalam, serta 

mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari. Penggunaan model 

pembelajaran Deep Learning  siswa bukan hanya belajar tentang teori tetapi juga 

menawarkan kegiatan praktik dalam pembelajaran di Sekolah Dasar untuk membantu 

siswa memahami materi pelajaran lebih baik dan mendalam (A. W. Sari et al., 2025). 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Deep 

Learning  merupakan model pembelajaran yang bertujuan untuk mewujudkan 
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pembelajaran yang bersifat interaktif dan bermakna, sehingga siswa dapat memahami 

materi secara komprehensif serta menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari. 

Selain itu, model ini berkontribusi dalam pembentukan karakter, meningkatkan 

keaktifan belajar, serta pengembangkan kemampuan berfikir kritis siswa dengan 

mengatasi keterbatasan pembelajaran konvensional yang cenderung menekankan 

hafalan melalui aktivitas reflektif dan pemahaman yang mendalam. 

2.1.1.7 Langkah- Langkah Pembelajaran dengan Model Deep Learning  

Adapun Langkah- Langkah dalam pembelajaran Deep Learning  yaitu: 

1. Menyusun Tujuan Pembelajaran Yang Bermakna 

Guru merumuskan tujuan pembelajaran yang selaras dengan konteks 

kehidupan siswa menitikberatkan pada pemahaman konsep secara mendalam 

( meaningful learning). Langkah ini berperan penting dalam memberikan 

arah dan fokus agar proses pembelajaran berlangsung secra bermakana. 

2. Mengaitkan Materi Dengan Kehidupan Nyata 

Penyajian materi dilakukan dengan menghubungkannya pada realitas 

kehidupan siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan 

interaktif (Anwar et al., 2025). 

3. Mengaktifkan Eksplorasi Dan Diskusi Siswa 

Siswa diarahkan menggali informasi melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, 

kerja kelompok, maupun penugasan berbasis proyek. Pendekatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan serta intraksi siswa dalam proses 

pembelajaran. 
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4. Pemberian Tugas Yang Menantang Untuk Siswa Berfikir Kritis 

Guru menyajikan tugas atau permasalahan yang menantang siswa untuk 

berfikir kritis, menganalisis informasi, serta mengaitkan berbagai gagasan 

yang telah diperoleh secara mendalam. 

5. Memberi Refleksi Dan Pemaknaan 

Siswa diajak untuk merefleksikan apa yang telah dipelajari, baik secara 

individu maupun Bersama kelompok sehingga pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada hafalan, tetapi pada pemahaman dari makna materi. 

6. Aplikasi Konsep Dalam Konteks Nyata 

Guru mendorong siswa untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari 

dalam konteks nyata sehingga kemampuan aplikastif siswa dapat 

berkembang dan terarah. 

7. Evaluasi Proses Dan Hasil Belajar 

Guru melaksanakan penilaian terhadap proses pembelajaran, seperti cara 

berfikir siswa, serta hasil belajara berupa pemahaman konsep, kemudian 

memberikan umpan balik yang mendukung perkembangan kemampuan 

siswa. 

2.1.1.8 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Deep Learning  

a. Kelebihan Model Pembelajaran Deep Learning  

Adapun kelebihan model pembelajaran Deep Learning  Menurut Adit dkk 

dalam (Barus et al., 2025) yaitu: 
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1. Meningkatkan Pemahaman Konseptual Mendalam Siswa 

Pendekatan Deep Learning  secara konseptual memunginkan siswa 

memperoleh pemahaman konsep yang komprehensif. Melalui 

pendekatan inin siswa mampu mengetahui pengetahuan baru dengan 

informasi yang telah dimiliki serta menerapkannya secara efektif 

dalam berbagai konteks kehidupan nyata. 

2. Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Pembelajaran yang berkaitan dengan keidupan sehari- hari siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajar mereka, karena materi yang dipelajari 

terasa dekat dan sesuai dengan pengalaman yang dialami, sehingga 

siswa menjadi lebih terlibat dalam proses pembelajaran. 

3. Mengembangkan Keterampilan Berfikir Kritis Dan Pemecahan 

Masalah 

Pendekatan Deep Learning  mendukung penegmbangan kemampuan 

berfikir kritis dan pemecahan masalah. Siswa didorong aktif dan 

mencari informasi, mengajukan pertanyaan, dan menemukan solusi 

sendiri, bukan hanya menerima jawaban dari guru. 

4. Mendorong Kreativitas Dan Inovasi 

Siswa dilatih berpikir kreatif dan menerapkan ide melalui 

pembelajaran kelompok berbasis masalah, sehingga mampu 

menggunakan pengetahuan dalam situasi nyata yang menuntut solusi 

inovatif. 
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b. Kekurangan Model Pembelajaran Deep Learning  

Adapun kekurangan model pembelajaran Deep Learning  yaitu: 

1. Keterbatasan Infrastruktur Dan Teknologi ( Akses Dan Perangkat) 

Penerapan model pembelajaran Deep Learning dalam pendidikan 

digital sering terkendala oleh infrastruktur yang terbatas, seperti 

jaringan internet tidak stabil, kurangnya perangkat, dan minimnya 

fasilitas teknologi, sehingga menghambat pengembangan sistem 

pembelajaran cerdas (Hastuti et al., 2025). 

2. Kesiapan & Literasi Teknologi Guru Yang Rendah 

Banyak pendidik belum memiliki kompetensi dan pelatihan memadai 

dalam memanfaatkan teknologi Deep Learning dan kecerdasan buatan, 

sehingga penerapan pembelajaran berbasis teknologi belum optimal 

dan sering tidak sesuai kebutuhan peserta didik.  

3. Etika, Privasi & Keamanan Data Siswa 

Penggunaan model Deep Learning  dalam sistem pembelajaran cerdas 

dapat menimbulkan masalah privasi dan etika, terutama ketika data 

pribadi siswa seperti nilai, kebiasaan belajar, dan riwayat akademik 

digunakan. Di banyak lembaga pendidikan, perlindungan terhadap data 

tersebut masih belum memadai. 

4. Kesiapan Guru Dan Kurikulum Masih Belum Memadai 

Penerapan Deep Learning  memerlukan pelatihan bagi guru serta 

penyesuaian kurikulum yang pada kenyataannya belum banyak 
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tersedia. Banyak pendidik masih belum siap secara profesional untuk 

merancang pembelajaran berbasis Deep Learning , sehingga 

penerapannya belum berjalan secara efektif (Manik et al., 2025). 

2.1.2 Hasil Belajar 

2.1.2.1 Pengertian Belajar 

Menurut Burton dalam bukunya The Guidance of Learning Activities yang 

dikutip oleh Aunurrahman dalam (Faizah et al., 2024), belajar merupakan suatu 

proses perubahan prilaku pada individu yang terjadi melalui intraksi dengan sesama 

individu maupun dengan lingkungan, sehingga individu tersebut mampu 

menyesuaikan dan berintraksi secara efektif dengan lingkungannya. 

Darman R.A mengatakan sebagaimana tertuang dalam bukunya, belajar 

merupakan suatu proses yang dijalani oleh setiap individu untuk memperoleh 

perubahan prilaku, baik yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, sikap, 

maupun nilai- niali positif sebagai hasil dari pengalaman mempelajari berbagai materi 

(Basyir, 2022). 

Sedangkan Menurut Cronbach dalam (Assaidah et al., 2023) belajar diartikan 

sebagai suatu perubahan prilaku yang terjadi akibat pengalaman yang diperoleh 

melalui pemanfaatan pancaindra, seperti mengamati, membaca, meniru, mengimitasi, 

mencoba berbagai hal, mendengarkan, serta mengikuti arahan tertentu. 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses 

yang dialami oleh individu melalui pengalaman dan intraksi dengan lingkungan 

sekitarnya, yang mengakibatkan terjadinya perubahan prilaku. Perubahan tersebut 
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meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, serta nilai- nilai positif, sehingga 

individu mampu menyesuaikan diri dan berintraksi secara efektif dengan 

lingkungannya. 

Bagi sebagian orang, belajar dipandang sebagai suatu aktivitas yang bertujuan 

untuk mengumpulkan atau mengingat fakta yang disajikan dalam bentuk 

materipelajaran. Bagi merekan yang memiliki pandangan tersebut, kebanggan akan 

muncul Ketika anak- anak mampu mengungkapkan Kembali secara lisan atau verbal 

Sebagian besar informasi yang telah disampaikan oleh guru maupun yang terdapat 

dalam buku pelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan yang dimiliki setiap 

individu itu sendiri melalui intraksi yang berlangsung secara terus- menerus dengan 

lingkungan yang dinamis.  

Dalam proses intraksi tersebut, individu dapat menyesuaikan diri serta 

mengorganisasikan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan pada struktur 

kognitifnya dan pengetahuan, wawasan, serta pemahamannya semangkin 

berkembang. Selain itu, individu juga mampu memodifikasi pengalaman yang 

diperoleh dari lingkungan sehingga menghasilkan pengetahuan atau temuan- temuan 

baru. Oleh sebab itu, proses pendidikan tidak hanya sebatas transfer pengetahuan, 

melainkan juga upaya untuk merangsang struktur kognitif individu agar mampu 

melahirkan pengetahuan dan penemuan baru. 

2.1.2.2 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh berbagai 

factor yang berperan terhadap pencapaian hasil belajar Matematika siswa. Faktor- 
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faktor tersebut dikelompokkan mnejadi dua bagian, yaitu faktor internal ( faktor yang 

bersala dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal ( faktor yang berasal dari luar diri 

siswa) menurut (Damayanti, 2022). 

a. Faktor Internal (Faktor yang berasal dari luar diri siswa) 

1. Faktor – Faktor Fisiologis 

Faktor fisiologis dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

a. Keadaan Jasmani 

Kesehatan jasmani dan rohani memiliki pengaruh yang sangat bersar 

terhadap kemampuan belajar. Kondisi jasmani pada umumnya 

menjadi latar belakang dalam aktivitas belajar. Keadaan tubuh yang 

segar akan meningkatkan semangat belajar, sedangkan konsisi tubuh 

yang kurang segar dapat menghambat proses belajar. 

b. Keadaan Fungsi Jasmani 

Kondisi fungsi- fungsi jasmani tertentu, khususnya fungsi 

pancaindra, sangat mempengaruhi proses belajar. Berfungsinya 

pancaindra dengan baik merupakan syarat kegiatan belajar dapat 

berlangsung secara optimal. 

b. Faktor Eksternal ( Faktor yang berasal dari luar diri siswa) 

Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa, 

merupakan kondisi lingkungan di sekitar siswa. Faktor ekternal dibagi 

menjadi dua aspek, yaitu: 
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1. Faktor Sosial 

a. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga merupakan faktor eksternal yang memengaruhi 

hasil belajar siswa. Perhatian orang tua, suasana rumah yang 

kondusif, dan dukungan belajar di rumah dapat meningkatkan 

motivasi serta fokus siswa dalam belajar. memengaruhi motivasi dan 

keseriusan siswa dalam belajar.  

b. Guru 

Guru berperan penting dalam proses pembelajaran. Cara mengajar, 

penggunaan metode dan media, serta sikap guru dapat memengaruhi 

minat dan keaktifan siswa, sehingga berdampak pada peningkatan 

hasil belajar.  

c. Teman Sebaya 

Teman sebaya memengaruhi perilaku dan kebiasaan belajar siswa. 

Pergaulan yang positif dapat meningkatkan motivasi dan prestasi 

belajar, sedangkan pergaulan yang kurang mendukung dapat 

menurunkan konsentrasi dan hasil belajar.    

2. Faktor Non- Sosial 

a. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk 

membantu menyampaikan materi agar lebih mudah dipahami oleh 

siswa. Media yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa 



 
 
 

28 
 

 
 

dapat meningkatkan minat belajar, perhatian, serta pemahaman 

terhadap materi yang diajarkan. 

b. Gedung Sekolah 

Kondisi gedung sekolah memengaruhi kenyamanan belajar siswa. 

Gedung yang aman, bersih, dan memiliki pencahayaan serta sirkulasi 

udara yang baik menciptakan suasana belajar kondusif, sedangkan 

gedung yang kurang memadai dapat mengganggu konsentrasi dan 

menurunkan hasil belajar.  

c. Kondisi Kelas 

Kondisi kelas, seperti tata ruang, kebersihan, kebisingan, dan 

kelengkapan sarana, memengaruhi fokus belajar siswa. Kelas yang 

tertata, bersih, dan kondusif mendukung interaksi serta pembelajaran 

efektif, sedangkan kelas yang kurang memadai dapat mengganggu 

perhatian dan menurunkan hasil belajar.  

2.1.2.3 Indikator Hasil Belajar 

Menurut Moore dalam (Sucityaswati et al., 2023) indikator hasil belajar 

mecakup tiga ranah, yaitu sebagai berikut: 

1. Rannah kognitif, yang meliputi pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

pengkajian, penciptaan, serta evaluasi. 

2. Ranah afektif, mencakup aspek penerimaan, pemberian respon, dan 

penentuan nilai. 
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3. Ranah psikomotorik, meliputi gerakan dasar (fundamental movement), 

gerakan umum (generic movement), Gerakan terkoordinasi (ordinative 

movement), serta Gerakan kreatif ( creative movement). 

Menurut Bloom dalam (Lestari et al., 2024) indikator hasil belajar meliputi: 

1. Ranah kognitif 

2. Ranah afektif 

3. Dan ranah psokomotorik 

Sedangkan menurut Agustin dalam (Agustin, 2025) terdapat tiga indikator hasil 

belajar yaitu: 

1. Kognitif, yang berkaitan dengan kinerja akademik dan meliputi enam aspek, 

yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, 

serta evaluasi. 

2. Afektif, yang berkaitan dengan prilaku dana mencakup lima unsur, yaitu 

penerimaan, responsa tau jawaban, penilaian, pengorganisasian, dan 

internalisasi. 

3. Psikomotorik, yang menitikberatkan pada kemampuan dan keterampilan 

dalam melakukan tindakan, ada enam unsur yaitu, refleks motorik, 

keterampilan gerak dasar, kemampuan perseptual, ketepatan, keterampilan 

gerak kompleks, serta gerakan ekspresif dan interpretatif. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator hasil belajar 

mencakup tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. ranah kognitif 

berkaitan dengan kemampuan berpikir dan kinerja akademik siswa, ranah afektif 
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berhubungan dengan sikap, nilai, serta respons siswa dalam pembelajaran, sedangkan 

ranah psikomotorik berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan siswa dalam 

melakukan suatu tindakan atau gerakan. Ketiga ranah tersebut saling melengkapi 

dalam menggambarkan hasil belajar siswa secara menyeluruh. 

Indikator hasil belajar merupakan instrument yang digunakan untuk mengukur 

tingkat pencapaian siswa dalam proses pembelajaran. Indikator tersebut memberikan 

Gambaran yang jelas mengenai kemampuan yang diharapkan dimiliki siswa setelah 

mengikuti suatu kegiatan pembelajaran. Dengan adanya indikator hasil belajar, guru 

dapat menyusun dan merancang aktivitas pembelajaran yang lebih efektif serta 

disesuaikan dengan kebutuhan siswa..  

2.1.2.4 Taksonomi Bloom 

Pada tahun 2001, Anderson dan Krathwohl melakukan penyempurnaan 

terhadap Taksonomi Bloom dengan menambahkan dimensi pengetahuan serta 

mengbah kategori ranah kognitif agar lebih menekankan pada aspek tindakan, seperti 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. 

Perubahan ini membuat Taksonomi Bloom semangkin relevan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran modern yang menitikberatkan pada pengembangan keterampilan 

abad ke-21 (Marta et al., 2024). Keenam tingkatan tersebut disusun mulai dari tingkat 

yang paling sederhana hingga tingkat yang paling kompleks, yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Taksonomi Bloom 

Penggunaan model pembelajaran Deep Learning  secara khusus sangat 

mendukung pencapaian pada tingkat C2 karena memberikan siswa pengalaman 

belajar yang mendalam. Hal ini tidak hanya mengukur pemahaman siswa secara 

menyeluruh, dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 

menarik, menghubungkan materi dengan situasi kehidupan sehari- hari, serta 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis dana refleksi diri siswa. Dengan 

demikian, model pembelajaran Deep Learning  dapat berperan sebagai jembatan yang 

efektif bagi siswa untuk melampaui pemahaman dasar dan mencapai tingkat berfikit 

kognitif yang lebih tinggi pada materi perkalian. 

2.1.3 Hasil Belajar Kognitif 

2.1.3.1 Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Purwanto dalam (Motoh, 2022), hasil belajar adalah pencapaian tujuan 

Pendidikan yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, 
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hasil belajar juga dapat dipahami sebagai perubahan pada diri siswa yang terlihat dari 

sikap dan prilakunya. Menurut Hamalik dalam (Sukatmi, 2025), hasil belajar 

merupakan pola prilaku, nilai, pemahaman, sikap, serta apersepsi yang dimiliki siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan menurut Abdurrahman dalam 

(Yandi et al., 2023), menyatakan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang 

dimiliki anak setelah mengikuti proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

merupakan kemampuan dan perubahan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran, yang mencakup pencapaian tujuan pendidikan serta perubahan sikap, 

prilaku, nilai dan pemahaman. 

2.1.3.2 Indikator Hasil Belajar Kognitif 

Menurut Dimayati dan Mudjiono dalam  (C. Azizah, 2022), indikator hasil 

belajar kognitif yaitu Remembering (mengingat), Understanding (memahami), 

Applying (menerapkan), Analysing (menganalisis), Evaluating (Menilai), dan 

Creating (Mencipta). Menurut Krathwohl dalam (Jariyah et al., 2024), taksonomi 

Bloom pada ranah kognitif terdiri atas enam tingkat kemampuan berpikir, yaitu (C1) 

mengingat, (C2) memahami, (C3) mengaplikasikan, (C4) menganalisis, (C5) 

mengevaluasi, dan (C6) mencipta. Sedangkan menurut (Hikmah et al., 2023), 

indikator hasil belajar kognitif terdapat enam usnur yang terdiri dari mengingat, 

memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, dan membuat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan indikator hasil belajar 

kognitif mencakup enam tingkat kemampuan berpikir. Keenam indikator tersebut 
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adalah mengingat (C1), yaitu kemampuan siswa dalam mengenali dan mengingat 

kembali informasi atau konsep yang telah dipelajari; memahami (C2), yaitu 

kemampuan menjelaskan kembali konsep dengan kata-kata sendiri; menerapkan (C3), 

yaitu kemampuan menggunakan konsep atau prosedur dalam menyelesaikan masalah; 

menganalisis (C4), yaitu kemampuan menguraikan suatu permasalahan ke dalam 

bagian-bagian serta menentukan hubungan antarbagian; mengevaluasi (C5), yaitu 

kemampuan menilai atau memberikan keputusan berdasarkan kriteria tertentu; dan 

mencipta (C6), yaitu kemampuan mengombinasikan unsur-unsur pengetahuan untuk 

menghasilkan ide atau cara baru dalam menyelesaikan masalah. 

2.1.4 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

2.1.4.1 Pengertian Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika merupakan proses belajar mengajar untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir kreatif dan penguasaan materi siswa. Di 

sekolah dasar, pembelajaran matematika menjadi kajian penting karena perbedaan 

karakteristik siswa, sehigga sehingga pendekatan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan berfikir anak (Soemantri et al., 2023). Menurut Depdiknas dalam 

(Mu’arif et al., 2025), pembelajaran matematika merupakan kegiatan yang bertujuan 

mengembangkan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif 

siswa melalui pendekatan pemecahan masalah. Pembelajaran matematika pada 

hakikatnya merupakan suatu proses belajar mengajar yang disusun oleh pendidik 

dengan tujuan untuk mengembangakan kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan 
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berfikir siswa, serta memperdalam pemahaman siswa terhadap berbagai ide- ide 

matematika (Khaira, 2025). 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 

merupakan proses belajar mengajar yang dirancang untuk mengembangkan berfikir 

logis, kreatif, kritis, dan sistematis siswa serta memperdalam pemahaman konsep, 

dengan pendekatan yang disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa, khususnya 

di sekolah dasar. 

Oleh karena itu, pembelajaran matematika di Sekolah Dasar perlu dioptimalkan 

untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa melalui pembelajaran yang 

bermakna, sehingga materi mudah dipahami secara mendalam dan dapat dikaitkan 

dengan pengetahuan baru pada jenjang Pendidikan berikutnya (Maulidya et al., 

2025). 

2.1.4.2 Tujuan Pembelajaran Matematika  

Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006), tujuan pembelajaran 

matematika di Sekolah Dasar meliputi: 

1. Kemampuan siswa dalam memahami konsep- konsep matematika, 

menjelaskan hubungan antar konsep, serta menerapkan konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat efisien, dan tepat untuk menyelesaikan 

permasalahan. 

2. Kemampuan berfikir logis, membuat pola, serta mengemukakan gagasan dan 

pernyataan matematika. 
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3. Menyelesaikan masalah dengan membuat rencana, menghitung, dan 

memahami hasilnya. 

4. Menjelaskan ide matematika menggunakan simbol, tabel, diagram, gambar 

maupun media lainnya. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupannya, 

yaitu menunjukkan rasa ingin tahu, perhatian, serta minat dalam belajar 

matematika.  

2.1.5 Materi Perkalian 

2.1.5.1 Pengertian Perkalian 

Perkalian adalah salah satu operasi dasar dalam matematika yang diartikan 

sebagai kegiatan menjumlahkan bilangan yang sama secara berulang. Operasi ini 

berfungsi untuk mempermudah proses perhitungan ketika suatu bilangan harus 

dijumlahkan berkali- kali, sehingga perhitungan menjadi lebih efektif dan mudah 

dipahami. 

Menurut (Sukmawati et al., 2025), perkalian merupakan bentuk penjumlahan 

yang dilakukan secara berulang terhadap bilangan yang sama. Sedangkan menurut 

Raharjo, Waluyati, dan Susanti dalam (Puspitarani et al., 2023), perkalian dapat 

diartikan sebagai proses penjumlahan yang dilakukan secara berulang terhadap 

bilangan yang sama pada setiap sukunya. Dan pendapat lain juga dikemukakan dalam  

(Nurjihan et al., 2025), secara konsreptual perkalian dapat dimaknai sebagai 

penjumlahan berulang terhadap bilangan yang sama, di mana a x b menunjukkan 
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proses penjumlahan bilangan b sebanyak a kali hingga diperoleh hasil akhir sebagai 

nilai perklaian.  

Namun, kemampuan numerasi di Indonesia masih menjadi tantangan, 

sebagaimana ditunjukkan oleh hasil PISA 2022 yang menegaskan perlunya 

peningkatan kualitas pembelajaran matematika, terutama dalam pengembangan 

kemampuan bernalar. Penguasaan kemampuan dasar matematika, termasuk perklian 

merupakan fondasi penting untuk memahami materi yang lebih kompleks. Meskipun 

secara konsep perkalian merupakan penjumlahan berulang, praktik pembelajaran di 

lapangan masih cenderung menekankan hafalan daripada pemahaman konsep 

(Khoirotunnisa et al., 2022). 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan perkalian merupakan salah satu 

operasi dasar dalam matematika yang dimaknai sebagai penjumlahan berulang 

terhadap bilangan yang sama, yang bertujuan untuk mempermudah dan 

mengefektifkan proses perhitungan.Secara konseptual, perkalian menujukkan proses 

menjumlahkan suatu bilangan sebanyak jumlah tertentu, sehingga diperoleh hasil 

akhir sebagai nilai perkalian. 

2.1.5.2 Contoh Soal Perkalian 

Contoh Soal Perkalian dengan Konsep Penjumlahan Berulang dan Kontekstual 

( dalam Kehidupan Nyata) 

1) 4 + 4 + 4 + 4 = … 

Bentuk perkaliannya adalah … × … = … 
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2) Ibu memberi Mila 2 kantong  Apel. Setiap kantong berisi 8 Apel. 

Berapakah jumlah keseluruhan Apel yang diberi ibu ke Mila? 

3) Satu kotak berisi 3 botol minum. Ada 5  kotak di gudang. 

a. Buat penjumlahan berulangnya. 

b. Buat bentuk perkaliannya. 

c. Hitung jumlah seluruh botol. 

2.2 Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang memeiliki keterkaitan dan relevan dengan 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang di lakukan oleh (Nababan et al., 2025) yang berjudul ” 

Penerapan Pendekatan Deep Learning  untuk mendukung Pembelajaran 

Matematika di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian ini menunjukkan pendekatan 

Deep Learning  dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar memberikan 

dampak positif terhadap pemahaman konsep dan keterlibatan aktif siswa. 

Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual melalui aktivitas 

eksploratif dan penggunaan media yang relevan. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh (Mailani et al., 2025) yang berjudul ” 

Peningkatan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Kelas 3 SD melalui 

Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Deep Learning  dan Media 

Interaktif”. Hasil penelitian ini menunjukkan pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Deep Learning  yang dipadukan dengan media interaktif terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa kelas III SD. 
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Pendekatan ini mendorong keterlibatan aktif siswa, pemahaman konsep yang 

lebih mendalam, serta kemampuan analisis dan pemecahan masalah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Yuliandari et al., 2025) yang berjudul “ Strategi 

Deep Learning  Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan Kecerdasan 

Praktis dalam Pembelajaran Matematika”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

penerapan pendekatan Deep Learning  dalam pembelajaran matematika di 

Sekolah Dasar mampu meningkatakan pemahaman konsep dan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang dirancang secara bermakna dan 

kontekstual membantu siswa berfikir lebih kritis serta mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari- hari. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh (Jafar et al., 2022) yang berjudul ” Pengaruh 

Deep Learning  terhadap Peningkatan Belajar Siswa SDN 031 Penajam”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning dapat 

meningkatkan pemahaman konsep, motivasi, dan hasil belajar siswa melalui 

keterlibatan aktif, pembelajaran bermakna, serta pengembangan berpikir kritis 

dengan Meaningful, Mindful, dan Joyful Learning, sehingga berdampak positif 

bagi siswa Sekolah Dasar.   

5. Penelitian yang dilakukan oleh (Amalia et al., 2025) yang berjudul ” Pengaruh 

Pembelajaran Deep Learning  terhadap Motivasi Belajar Siswa kelas 1 SDS 

Muhammadiyah 01 Binjai”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran Deep Learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa kelas I SDS Muhammadiyah 01 Binjai. Siswa menjadi 
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lebih antusias, ingin tahu, dan aktif karena pembelajaran mengaitkan materi 

dengan pengalaman nyata, melibatkan emosi, serta menggunakan media yang 

kontekstual.     

6. Penelitian yang dilakukan oleh (Mutmainnah et al., 2025) yang berjudul ” 

Implementasi Pendekatan Deep Learning  terhadap Pembelajaran 

Matermatika di Sekolah Dasar”. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 

berdampak positif terhadap pemahaman konsep siswa melalui keterlibatan aktif 

dalam kegiatan interaktif sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

menyenangkan. Pendekatan ini membantu siswa memahami materi secara 

mendalam dan mengaitkannya dengan pengalaman nyata. Namun, penerapannya 

masih menghadapi kendala seperti keterbatasan waktu dan akses teknologi yang 

belum merata.   

7. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewindri et al., 2025) yang berjudul ” Strategi 

Pembelajaran Deep Learning  dalam Mengembangkan Rasa Ingin Tahu 

Siswa SD”. Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis 

Deep Learning  efektif dalam menumbuhkan rasa ingin tahu siswa Sekolah Dasar 

karena mendorong siswa aktif dan memahami materi secara mendalam. 

Meskipun demikian, penerapan Deep Learning  masih menghadapi kendala, 

seperti keterbatasan pemahaman guru dan sarana pendukung. Oleh karena itu, 

diperlukan pelatihan guru dan dukungan sekolah agar pembelajaran Deep 

Learning  dapat diterapkan secara optimal. 
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8. Penelitian yang dilakukan oleh (Bariroh, 2025) yang berjudul “ Pengaruh 

Pendekatan Deep Learning  Melalui Model Problem Based Learning 

terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Pemecahan Masalah dalam 

Pembelajaran Matematika”. Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan 

pendekatan Deep Learning  melalui model Problem Based Learning (PBL) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemahaman konsep dan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. Siswa yang belajar dengan pendekatan 

ini menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingakan 

dengan pembelajaran konvensional.  

9. Penelitian yang dilakukan oleh (Hayati et al., 2025) yang berjudul ” Refleksi 

Kritis atas Penerapan Deep Learning  dalam Pembelajaran Matematika di 

Kelas V SD Negeri 80/III Pungut Hilir, Kerinci Regency”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan penerapan pendekatan Deep Learning  dalam pembelajaran  

matematika di kelas V SD Negeri 80/ III Pungut Hilir terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman konsep, keaktifan, dan hasil belajar siswa. 

10. Penelitian yang di lakukan oleh (Yeni et al., 2025) yang berjudul ” Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Deep Learning  untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tematik di Kelas III SD Negeri Krapyak 

Weten”. Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan model pembelajaran Deep 

Learning  berbasis platform Quizizz dalam pembelajaran tematik di kelas III SD 

Negeri Krapyak Weten beum menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa 
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secara signifikan. Meskipun demikian, pembelajaran ini mampu meningkatkan 

minat, keaktifan, dan antusiasme siswa selama proses belajar. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan susunan hubungan antar konsep yang 

diukur atau diamati dalam suatu penelitian. Kerangka konseptual harus mampu 

menggambarkan keterkaitan antar variable yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis 

menetapkan hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian sebagai variabel 

terkait (Y) dan model pembelajaran Deep Learning  sebagai variabel bebas (X). 

Model pembelajaran Deep Learning  merupakan model pembelajaran pedagogis yang 

menekankan bahwa siswa tidak hanya berfokus pada pembelajaran di tingkat 

permukaan (Surface Learning), tetapi juga pada memahaman lebih mendalam, 

relevan, dan bermakna dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Melalui kegiatan 

pembelajaran di kelas, siswa diharapkan memperoleh kesempatan untuk 

menyampaikan ide dan gagasannya sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa, khusumya dalam pelajaran matematika pada materi perkalian. 
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Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

 

1. Pengguanaan model pembelajaran yang dipergunakan guru kelas III SD 

Muhammadiyah 08 Medan belum tepat. 

2. Proses pembelajaran masih didominasi dan perpusat pada guru. 

3. Rendahnya hasil belajar kognitif matematika siswa pada materi perkalian. 

4. Rendahnya hasil belajar kognitf siswa disebabkan karena model yang 

digunakan dalam proses pembelajaran masih menerapkan metode 

pembelajaran konvensional. 

5.  
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2.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha: Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Deep Learning  terhadap 

hasil belajar kognitif matematika siswa pada materi perkalian kelas III SD 

Swasta Muhammadiyah 08 Medan. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Deep Learning  

terhadap hasil belajar kognitif matematika siswa pada materi perkalian kelas 

III SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penulisan proposal ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Creswell 

dalam (Damanik et al., 2025), penelitian kuantitatif merupakan metode yang bersifat 

matematis dan objektif dalam pengumpulan serta menganalisis data, dengan 

menggunakan data numerik untuk memperoleh data dan mengkaji informasi yang 

relevan dan dapat dipercaya mengenai suatu fenomena atau permasalahan tertentu. 

Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Ibrahim dalam (Aida et al., 2025), 

menyatakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berlandaskan 

pada asumsi- asumsi tertentu, kemudian menetapkan variabel- variabel penelitian, 

dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode penelitian yang valid, 

khususnya dalam penelitian kuantitatif. Pendekatan peneltian ini mengubah data ke 

dalam bentuk angka untuk menganalisis hasil temuan penelitian.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen, dengan kategori quasi eksperimen. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan melalui 

pretest dan posttest. Menurut Sugiyono (2011), ” desain ini memiliki kelas kontrol, 

namun belum dapat berfungsi secara sepenuhnya untuk mengendalikan variabel-

variabel luar yang dapat memengaruhi pelaksanaan eksperimen”. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan bentuk desain penelitian nonequivalent control group 
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. Selanjutnya, akan dijelaskan mengenai desain Nonequivalent Control Group pada 

Tabel 3.1: 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pre- Test Perlakuan Post- Test 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2 - O4 

 

Keterangan: 

O1 : Tes awal (Pre- Test) yang diberikan pada kelas eksperimen sebelum diberi 

perlakuan. 

O2 : Tes awal (Pre- Test) yang diberikan pada kelas kontrol sebelum dieri 

perlakuan. 

X : Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, yaitu kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Deep Learning. 

O3 : Test akhir (Post- Test) yang diberikan pada kelas eksperimen sesudah 

diberikan perlakuan. 

O4 : Tes akhir (Post- Test) yang diberikan pada kelas kontrol sesudah diberikan 

perlakuan. 

Melalui penelitian ini, penulis ingin mengetahui apakah penggunaan model 

pembelajaran Deep Learning  berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif matematika 

siswa pada materi perkalian kelas III SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan. 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Swasta Muhammadiayh 08 Medan, Gg. 

Santun, Jl. Bromo No. 19, Tegal Sari III, Kec. Medan Area, Kota Medan, Sumatera 

Utara, yang mengkaji pengaruh model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Adapun waktu pelaksanaan penelitian yang direncanakan akan dilaksanakan 

pada bulan November 2025 sampai dengan Januari 2026 . Kegiatan penelitian ini 

dapat diuraikan pada tabel berikut: 

Table 3.2 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

 

Tahun Ajaran 2025/2026 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

ACC Judul 

                            

Penyusunan 

proposal 
                              

Bimbingan 

Proposal 
                            

ACC 

Proposal 

                            

Seminar 

Proposal 

           
 

                 

Revisi 

Proposal 
                            

Penelitian 

               
 

             

Penyususnan 

Skripsi 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut Sugiyono dalam (Mardhiyah et al., 2025), populasi merupakan 

keseluruhan objek/ subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 

telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti, kemudian dijadikan dasar dalam 

penarikan kesimpulan.  

Adapun populasi pada penelitian ini mencakup keseluruhan  siswa kelas III di 

SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan, yang berjumlah 147 siswa yang terdiri dari 

lima kelas, yakni III A, III B, III C, III D dan III E. 

Tabel 3.3 Jumlah Siswa Kelas III SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan 

No. Kelas Laki- Laki Perempuan Jumlah 

1. III A 11 Orang 9 Orang 20 Orang 

2. III B 16 Orang 14 Orang 30 Orang 

3. III C 20 Orang 12 Orang 32 Orang 

4. III D 20 Orang 12 Orang 32 Orang 

5. III E 21 Orang 12 Orang 33 Orang 

 

Tahun Ajaran 2025/2026 

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

ACC Skripsi 

                            

Sidang 

Skripsi 
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 Jumlah 88 Orang 59 Orang 147 Orang 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang sengaja dipilih oleh peneliti untuk 

diamati, sehingga sampel ukurannya lebih kecil dibandingkan populasi dan berfungsi 

sebagai wakil dari populasi (Mushofa et al., 2024).  

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan adalah keseluruhan siswa kelas III 

D dan III C SD Swasta Muhammadiayah 08 Medan Jl. Bromo, Gg. Santun No.19, 

Tegal Sari III, Kec. Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Tabel 3.4 Keadaan Sampel 

Kelas Laki- Laki Perempuan Jumlah Sampel 

III D (Eksperimen) 20 12 32 

III C (Control) 20 12 32 

 

3.4 Variabel dan Defenisi Operasional 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Sugiyono dalam (Haifa et al., 2025), menjelaskan bahwa variabel penelitian 

merupakan segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi mengenai hal tersebut dan selanjutnya dapat di tarik 

kesimpulannya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis variabel 

penelitian, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas  (independent 

variable) atau variabel X merupakan variabel yang dianggap sebagai penyebab 
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munculnya variabel terkait. Sedangkan variabel terkait (dependent variable) atau 

variabel Y adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibatnya, yang 

perubahannya bergantung pada perubahan variabel bebas. 

3.4.1.1 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel yang sering disebut sebagai variable stimulus, prediktor, atau 

antecedent adalah variable bebas. Variabel bebas merupakan variable yang 

memepngaruhi atau penyebab terjadinya perubahan maupun munculnya 

variabel dependen (terkait). Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Model Pembelajaran Deep Learning  (X). 

3.4.1.2 Variabel Terkait (Dependent Variable) 

Menurut Nasution dalam (Sumarni Koroy & Hidayat, 2024), Hasil belajar 

merupakan suatu perubahan yang terjadi pada individu sebagai hasil dari proses 

belajar, yang tidak hanya mencakup perubahan pengetahuan, tetapi juga 

meliputi pembentukan sikap, kebiasaan, keterampilan, penguasaan, 

pemahaman, serta penghargaan dalam diri individu yang belajar. 

Variabel dependen atau variable terkait adalah variable yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat dari adanya variable bebas (Jenita et al., 2023). Variabel 

terkait yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Hasil Belajar Siswa (Y). 

3.4.2 Defenisi Operasional Penelitian 

Menurut Kountur dalam (Dekanawati et al., 2023) menjelaskan bahwa definisi 

operasional merupakan definisi yang memberikan penjabaran mengenai suatu 

variabel dalam bentuk yang dapat diukur. Definisi operasional ini berfungsi untuk 

menyediakan informasi yang dibutuhkan dalam mengukur variable yang akan diteliti. 
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3.4.2.1 Model pembelajaran Deep Learning  (Variabel X) 

Model pembelajaran Deep Learning  merupakan model pembelajaran 

yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam membangun pemahaman 

secara mendalam terhadap materi  pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, model 

ini mendorong siswa untuk mengaikan pengetahuan baru dengan pengetahuan 

sebelumnya, mengeksplorasi konsep secara kritis, serta merefleksikan proses 

belajar yang dialami. Kegiatan pembelajaran Deep Learning  membantu siswa 

untuk tidak hanya memahami materi secara permukaan, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berfikir kritis, pemecahan masalah, dan 

kemandirian belajar dalam proses pembelajaran. 

3.4.2.2 Hasil belajar (Variabel Y) 

Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Perubahan tersebut mencakup aspek 

pengetahuan, sikap, keterampilan, yang ditunjukkan melalui peningkatan 

pemahaman materi, kemampuan berfikir, serta keterampilan dalam 

menerapakan pengetahuan yang telah dipelajari. Hasil belajar menjadi indikator 

keberhasilan pembelajaran karena mencerminkan sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai oleh siswa. 

3.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi atau nilai objek dari suatu variabel dalam penelitian. Kualitas alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian sangat berpengaruh terhadap tingkat 

keakuratan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini digunakan tes pilihan ganda 
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untuk mengukur perkembangan hasil belajar serta kemampuan kognitif siswa pada 

mata pelajaran matematika pada materi perkalian di kelas III SD Swasta 

Muhammadiyah 08 Medan. 

Metode pengumpulan data dilakukan melalui tes pretest dan posttest untuk 

mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penggunaan model pembelajaran 

Deep Learning . Bentuk tes yang digunakan adalah pilihan ganda, dengan jumlah soal 

sebanyak 20 butir untuk pretest dan 20 butir untuk posttest. Kriteria penskoran dalam 

penelitian ini adalah setiap jawaban benar diberi skor 1 dan setiap jawaban salah 

diberi skor 0. Soal-soal tersebut mencakup seluruh materi yang diajarkan selama 

proses perlakuan. 

Adapun kisi-kisi soal untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa pada mata 

pelajaran Matematika materi perkalian disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3.5 Kisi- Kisi Instrumen Pretest dan Posttest 

No. Indikator Soal 

Aspek Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. Menentukan hasil 

perkalian dari masalah 

cerita/ kontekstual. 

 

 

1,3,4, 

7,9,12 

,15,18 

,20 

  

 

2. Menentukan hasil operasi 

perkalian langsung. 

 

 8   

 

3. Menentukan hasil    6,13,   
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perkalian berdasarkan 

pola/hubungan. 

16,19 

4. Mengubah perkalian 

menjadi penjumlahan 

berulang. 

 

 

2,5, 

10,17 

11  

 

5. Mengubah penjumlahan 

berulang menjadi 

perkalian. 

 

  14  

 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Menurut Moleong dalam (Suryani, 2022), analisis data merupakan proses 

penataan dengan mengurutkan, mengelompokkan, dan mengorganisasikkannya ke 

dalam pola, kategori, serta uraian dasar. analisis data sebagai upaya mencari dan 

menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya 

sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut 

analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. Melalui analisis 

kuantitatif dilakukan untuk mengetahui kelayakan Model Pembelajaran Deep 

Learning  untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Matematika Siswa pada Materi 

Perkalian SD Swasata Muhammadiyah 08 Medan Jl. Bromo, Gg. Santun, No. 19, 

Tegal Sarai III, Kec. Medan Area, Kota Medan, Sumatera Utara. Analisis data 
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bertujuan untuk mengolah data yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan peneliti ini sebagai berikut: 

3.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

suatu alat ukur penelitian (instrumen) dinyatakan valid atau tidak valid. Dalam hal 

ini, validitas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu instrumen untuk mengukur 

apa yang seharusnya diukur atau menunjukkan tingkat ketepatan alat ukur tersebut. 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu memperoleh data yang tepat sesuai 

dengan variabel yang diteliti (E. a. Azizah, 2025). Menurut pendapat lain Uji validitas 

merupakan suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel yang diukur benar-benar 

sesuai dengan variabel yang ingin diteliti oleh peneliti. Dengan kata lain, uji validitas 

dilakukan untuk menilai kelayakan butir-butir soal atau pertanyaan dalam 

merepresentasikan variabel yang didefinisikan dalam penelitian (Khairunnisa, 2023). 

Untuk mempermudah perhitungan peneliti menggunakan program SPSS untuk 

menguji kelayakan butir- butir soal instrument. 

1) Siapkan terlebih dahulu data dengan menggunakan Excel. 

2) Buka dan aktifkan aplikasi SPSS 

3) Klik data View isikan data nilai 

4) Buka Variable View, membuat data pada Variable View 

5) Klik data view kemudian paste data excel yang telah di siapkan sebelumnya 

6) Kemudian klik Analyze → Correlate → Bivariate → Pilih soal 1-20 soal 

kemudian kemudian pindahkan/ masukkan ke dalam variable. 

7) Kemudia klik OK 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono dalam (A. Sari, 2023), uji reliabilitas merupakan pengujian 

untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur dapat memberikan hasil yang 

konsisten apabila digunakan berulang kali pada objek yang sama, sehingga data yang 

dihasilkan tetap sama atau stabil. Masri Singarimbun juga berpendapat, reliabilitas 

merupakan suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan. 

Berikut langkah- langkah dalam pengujian uji reliabilitas menggunakan SPSS 

yaitu: 

1) Siapkan terlebih dahulu data dengan menggunakan Excel. 

2) Buka dan aktifkan aplikasi SPSS. 

3) Buka Variable View isikan data nilai. 

4) Buka Variable View, membuat data pada Variable View. 

5) Klik data view kemudian paste data excel yang telah di siapkan sebelumnya 

6) Kemudian klik Analyze → Scale → Reliabilility Analyse → Pilih soal da 

masukkan ke kolom items. 

7) Kemudian klik OK. 

3.6.3 Statistik Deskriptif 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini Adalah statistik 

desktiptif. Menurut Sugiyono dalam (Alfianti et al., 2023), statistik deskriptif 

merupakan jenis statistik yang dimanfaatkan untuk menjelaskan, menguraikan, atau 

memberi gambaran terhadap data yang telah dikumpulkan apa adanya, tanpa adanya 

tujuan untuk menarik kesimpulan yang bersifat umum atau berlaku secara luas. 
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Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian terhadap siswa berupa persentase 

capaian belajar. Sebelum dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis, terlebih 

dahulu dilakukan analisis prasyarat, yaitu: 

3.6.4 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil belajar kognitif 

siswa pada materi perkalian di kelas eksperimen dan kelas kontrol apakah memiliki 

distribusi normal atau tidak. . Jika data memiliki distribusi yang normal, maka 

analisis yang digunakan adalah statistik paramatik, sedangkan apabila apabila data 

tidak berdistribusi normal, maka teknik analisis yang digunakan Adalah statistic non 

paramatik. angkah yang dilakukan yaitu dengan memasukkan data dan 

menganalisisnya melalui menu Explore pada SPSS. Pengujian normalitas data 

dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan (p ≥ 0,05), serta 

kriteria pengujian sebagai berikut:• Jika nilai signifikansi (Sig) < α = 0,05, maka data 

tidak berdistribusi normal.• Jika nilai signifikansi (Sig) > α = 0,05, maka data 

berdistribusi normal. 

Berikut Langkah- Langkah dalam pengujian uji normalitas menggunakan SPSS 

yaitu: 

1) Siapkan terlebih dahulu data dengan menggunakan Excel. 

2) Buka dan aktifkan program SPSS 

3) Membuat data pada bagian variabel view 

4) lnput data pada data view data excel pada test kelas eksprimen dan kelas 

control yang telah disiapkan sebelumnya 
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5) Pilih Analyze → Descriptive Statistics → Explore → Pilih variabel hasil dan 

masukkan ke dalam dependent list, dan pilih variable kelas dan masukkan ke 

factor list →Plots → Centang Normality plots witsh test → Continue 

6) Kemudian klik OK 

3.6.5 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians data hasil berlajar 

kognitif siswa pada pada materi perkalian di kelas eksperimen dan kelas kontrol 

bersifat homogen atau tidak. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa kedua 

kelompok yang akan dibandingkan memiliki kesamaan nilai. Uji homogenitas data 

dapat dilakukan dengan menguji data menggunakan Levene Statistic pada taraf 

signifikansi α = 0,05. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 maka data dinyatakan tidak 

homogen, sedangkan jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data dinyatakan 

homogen.maka analisis statistik paramatik dapat dilanjautkan. 

Berikut langkah- langkah dalam pengujian uji homogenitas menggunakan SPSS 

yaitu: 

1) Siapkan terlebih dahulu data dengan menggunakan Excel. 

2) Buka dan aktifkan program SPSS 

3) Membuat data bagian variabel view 

4) lnput data pada data view data excel pada test kelas eksprimen dan kelas 

control yang telah di siapkan sebelumnya 

5) Pilih Analyze → Descriptive Statistics→ Explore → Pilih variabel nilai dan 

masukkan ke dalam dependent list, dan pilih variable kelas dan masukkan 

ke factor list → Plots → Power estimation → Continue 



57 
 

 
  

6) Kemudian klik OK 

3.6.6 Uji Hipotesis (Uji- Independent) 

Uji Independent Sample t- Test digunakan untuk membandingkan rata- rata 

hasil belajar kognif matematika siswa anatara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Penggunaan uji ini didasarkan pada kondisi bahwa kedua kelompok bersifat 

independent serta memperoleh perlakuan pembelajaran yang berbeda. Sebelum uji t 

dilakukan, data terlebih dahulu dianalisis melalui uji normalitas dan uji homogenitas 

sebagai uji prasyarat. 

Berikut langkah- langkah dalam pengujian uji Independent Sample t- Test 

menggunakan SPSS yaitu: 

1) Siapkan terlebih dahulu data dengan menggunakan Excel. 

2) Buka dan aktifkan program SPSS 

3) Input data ke data view 

4) Pada variabel view  → Buat variable → Kelas (1 = eksperimen, 2 = kontrol) 

→ Klik OK 

5) Masuk ke data view Klik Analyse → Compore Means → Independent- 

Sample Test 

6) Masukkan Variable → Nilai → Test variable (s) → Variabel Kelas → 

Grouping Variabel → Klik Define Groups, Groups 1 = 1, Group 2 = 2→ 

Continue 

7) Klik O 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Deep Learning  

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi Perkalian di Kelas Iii Sd 

Swasta Muhammadiyah 08 Medan”. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Deep Learaning, sedangkan variabel terkaitnya adalah hasil 

belajar siswa. 

Hasil penelitian ini memaparkan data- data yang diperoleh. Data yang 

dideskripsikan berupa hasil Pre-Test siswa pada kelas  eksperimen dan kelas kontrol. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrument tes dengan desain 

penelitian Nonequivalent Control Grup. Soal yang digunakan berjumlah 20 butir 

dalam bentuk pilihan berganda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa pada 

materi perkalian di kelas III SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan. Sampel 

penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas III D dan III C yang berumlah 64 siswa, di 

mana kelas III D ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas III C sebagai kelas 

kontrol. 

Tahap awal penelitian adalah melakukan uji validitas terhadap instrument yang 

akan digunakan sebagai Pre-Test dan Post-Test Uji validitas dilakukan pada kelas 

eksperimen, yaitu kelas IV D. Setelah memperoleh soal- soal yang dinyatakan valid, 

selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk memastikan bahwa soal tersebut konsisten 
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atau reliabel. Setelah itu, diberikan Pre-Test kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum perlakuan berupa pembelajaran dengan model pembelajan Deep 

Learning dan model pembelajaran konvensional diterapkan. 

Pada tahap berikutnya, peneliti memberikan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Deep Learning pada kelas eksperimen, 

sedanagkan kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan model konvensional. Hasil 

akhir diperoleh dari pengerjaan Post-Test yang kemudian dianalisis menggunakan uji 

hipotesis dan dilihat nilai signifikansinya. 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilaksanakan di kelas IV D yang berjumlah 23 siswa. Pengujian 

dilakukan dengan memberikan 20 butir soal pilihan ganda, dengan skor 1 untuk 

setiap jawaban yang benar. Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh 13 soal yang 

dinyatakan valid, sedangkan 7 soal lainnya tidak valid. Pengujian validitas dilakukan 

menggunakan software SPSS 26.0 for Windows. Kriteria yang digunakan adalah jika 

nilai r-hitung > r-tabel pada taraf signifikansi (α = 0,05) dengan n = 21, maka butir 

soal dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r-hitung < r-tabel, maka butir soal dinyatakan 

tidak valid. Hasil pengujian validitas tersebut disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas 

Soal r hitung r tabel (5%) Status 

1 0,714 0,413 Valid  

2 0,328 0,413 Tidak Valid 

3 0,493 0,413 Valid  

4 0,553 0,413 Valid  

5 0,595 0,413 Valid  

6 0,449 0,413 Valid  

7 0,608 0,413 Valid  
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8 0,064 0,413 Tidak Valid 

9 0,661 0,413 Valid  

10 0,373 0,413 Tidak Valid 

11 0,411 0,413 Tidak Valid 

12 0,753 0,413 Valid  

13 0,080 0,413 Tidak Valid 

14 0,148 0,413 Tidak Valid 

15 0,567 0,413 Valid  

16 0,179 0,413 Tidak Valid 

17 0,607 0,413 Valid  

18 0,814 0,413 Valid  

19 0,416 0,413 Valid 

20 0,820 0,413 Valid 

 

Berdasarkan rincian pada Tabel 4.1 yang telah dipaparkan, diketahui bahwa 

hanya terdapat 13 butir soal yang dinyatakan valid, sedangkan 7  butir soal lainnya 

tidak valid. Hal ini ditentukan berdasarkan perbandingan nilai r-hitung dengan r-

tabel, di mana butir soal dinyatakan valid apabila r-hitung > r-tabel. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal reliabel atau 

konsisten. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.732 21 
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Dari hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan, data menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha yang dihasilkan dari 21 item soal adalah 0,732, hal ini berarti nilai 

tersebut > (Lebih dari) 0,60. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa butir soal 

tersebut reliabel. 

3. Hasil Pengumpulan Data Penelitian 

Pengumpulan data hasil belajar siswa dilakukan melalui dua tahapan. Tahap 

pertama adalah pemberian Pre- Test kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebelum diberikan perlakuan. Tahap selanjutnya yaitu pemberian Post- Test, 

di mana kelas eksperimen mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Deep Lerning, sedangkan kelas kontrol tidak 

memperoleh perlakuan tersebut dan tetap mengikuti pembelajaran dengan model 

konvensional. 

a. Hasil Pengumpulan Data Pre- Test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dari nilai yang 

diperoleh sebelum mereka mendapatkan perlakuan. Hasilnya kemudian disajikan 

dalam bentuk data kelompok yang mencakup skor, frekuensi, dan persentase, 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Data Pre Test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen 

Skor Nilai Frekuensi Persentasi Skor Nilai Frekuensi Persentasi 

1 7,69 2 6,25% 2 15,38 2 6,25% 
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2 15,38 1 3,12% 3 23,07 2 6,25% 

3 23,07 3 9,38% 4 30,76 5 15,62% 

4 30,76 2 6,25% 5 38,46 3 9,38% 

5 38,46 2 6,25% 6 46,15 10 31,25% 

6 46,15 7 21,88% 7 53,84 5 15,62% 

7 53,84 4 12,50% 8 61,53 2 6,25% 

8 61,53 3 9,38% 9 69,23 2 6,25% 

9 69,23 2 6,25% 10 76,92 1 3,12% 

10 76,92 3 9,38% - - - - 

11 84,61 2 6,25% - - - - 

12 92,30 1 3,12% - - - - 

Total 100.00% Total 100.00% 

 

Berdasarkan data kelompok pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa pada 

kelas eksperimen nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 7,69 dengan persentase 

sebesar 6,25%, sedangkan nilai tertinggi adalah 92,30 dengan persentase sebesar 

3,12%. Frekuensi nilai yang paling banyak diperoleh siswa berada pada nilai 45,15 

dengan persentase sebesar 21,88%. 

Sementara itu, pada kelas kontrol nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 

15,38 dengan persentase sebesar 6,25%, sedangkan nilai tertinggi adalah 76,92 

dengan persentase sebesar 3,12%. Frekuensi nilai yang paling banyak diperoleh siswa 

berada pada nilai 46,15 dengan jumlah 10 siswa atau sebesar 31,25%. 
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Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar nilai yang diperoleh siswa pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen masih berada pada kategori rendah. Selanjutnya, 

grafik perolehan nilai Pre-Test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat 

pada Gambar 4.1. dan 4.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.1 Grafik Pre- Test Kelas Eksperimen 

Berdasarkan grafik pre-test pada kelas eksperimen, dapat diketahui bahwa hasil 

belajar siswa masih menunjukkan variasi nilai yang sebagian besar berada di bawah 

KKM. Hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai 7,69 sebanyak 2 siswa dengan 

persentase 6,25%, nilai 15,38 sebanyak 1 siswa dengan persentase 3,12%, nilai 23,07 

sebanyak 3 siswa dengan persentase 9,38%, nilai 30,76 sebanyak 2 siswa dengan 

persentase 6,25%, serta nilai 38,46 sebanyak 2 siswa dengan persentase 6,25%. 

Selanjutnya terdapat 7 siswa yang memperoleh nilai 46,15 dengan persentase 

21,88%, nilai 53,84 sebanyak 4 siswa dengan persentase 12,5%, nilai 61,53 sebanyak 

3 siswa dengan persentase 9,38%, nilai 69,23 sebanyak 2 siswa dengan persentase 

6,25%, nilai 76,92 sebanyak 3 siswa dengan persentase 9,38%, nilai 84,61 sebanyak 2 
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siswa dengan persentase 6,25%, serta nilai 92,30 sebanyak 1 siswa dengan persentase 

3,12%. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa pada pelaksanaan pre-test di 

kelas eksperimen, nilai siswa berada di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Pre- Test Kelas Kontrol 

Berdasarkan grafik distribusi nilai pre-test pada kelas kontrol, terlihat bahwa 

hasil belajar siswa masih berada pada kategori rendah dan sebagian besar belum 

mencapai nilai KKM. Hal ini ditunjukkan dari sebaran nilai yang diperoleh siswa, 

yaitu nilai 15,38 sebanyak 2 siswa dengan persentase 6,25%, nilai 23,07 sebanyak 2 

siswa dengan persentase 6,25%, nilai 30,76 sebanyak 5 siswa dengan persentase 

15,62%, serta nilai 38,46 sebanyak 3 siswa dengan persentase 9,38%. Selain itu, 

terdapat 10 siswa yang memperoleh nilai 46,15 dengan persentase 31,25%, 5 siswa 

memperoleh nilai 53,84 dengan persentase 15,62%, 2 siswa memperoleh nilai 61,53 

dengan persentase 6,25%, 2 siswa memperoleh nilai 69,23 dengan persentase 6,25%, 

dan 1 siswa memperoleh nilai 76,92 dengan persentase 3,12%. Hal ini menunjukkan 
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bahwa dikelas kontrol pada pemberian Pre- Test masih memperoleh nilai yang 

tergolong memiliki hasil belajar yang sangat rendah berada di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

b. Hasil Pengumpulan Data Post- Test Siswa Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Pengumpulan hasil Post-Test siswa kembali dilakukan pada kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Pada kelas kontrol tidak diberikan perlakuan berupa penggunaan 

model pembelajaran Deep Learning, sedangkan pada kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Deep Learning dalam proses 

pembelajaran. Hasil perolehan nilai tersebut kemudian disajikan dalam bentuk data 

kelompok yang dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Data Post-Test Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Skor Nilai Frekuensi Persentase Skor Nilai Frekuensi Persentase 

5 38,46 1 3,12% 5 38,46 2 6,25% 

8 61,53 2 6,25% 6 46,15 3 9,38% 

9 69,23 5 15,62% 7 53,84 9 28,12% 

10 76,92 5 15,62% 8 61,53 7 21,88% 

11 84,61 3 9,38% 9 69,23 4 12,50% 

12 92,30 8 25% 10 76,92 2 6,25% 

13 100 8 25% 11 84,61 1 3,12% 

- - - - 12 92,30 3 9,38% 

- - - - 13 100 1 3,12% 

Total 100.00% Total 100.00% 

Post-Test pada kelas eksperimen sebagai kelas yang memperoleh perlakuan 

berupa penggunaan model pembelajaran Deep Learning, terlihat adanya peningkatan 
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hasil belajar yang lebih baik. Nilai yang diperoleh siswa berkisar antara 38,46 hingga 

100,00, dengan frekuensi tertinggi terdapat pada nilai 100,00 yaitu sebanyak 8 siswa 

dengan persentase 25,00%, serta nilai 92,30 sebanyak 8 siswa dengan persentase 

25,00%. 

Sementara itu, pada kelas kelas kontrol menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa, namun peningkatan tersebut tidak terlalu signifikan. Nilai yang 

diperoleh siswa pada kelas kontrol berkisar antara 38,46 hingga 100,00, dengan 

frekuensi tertinggi terdapat pada nilai 53,85 yaitu sebanyak 9 siswa dengan 

persentase 28,12%, serta nilai 61,54 sebanyak 7 siswa dengan persentase 21,88%. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol setelah 

diberikan perlakuan. Data tersebut selanjutnya akan disajikan dalam bentuk grafik 

pada Gambar 4.3. dan 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Post- Test Kelas Eksperimen 

Pada grafik Post-Test siswa kelas eksperimen terjadi peningkatan yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut ditunjukkan dari perolehan nilai 
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yang terus meningkat, yakni terdapat 1 siswa yang memperoleh nilai 38,46 dengan 

persentase 3,12%, dan 2 siswa dengan nilai 61,53 pada persentase 6,25%. 

Selanjutnya, terdapat 5 siswa dengan nilai 69,23 pada persentase 15,62%, serta 5 

siswa dengan nilai 76,92 pada persentase 15,62%. Adapun 3 siswa memperoleh nilai 

84,61 dengan persentase 9,38%, kemudian terdapat 8 siswa yang memperoleh nilai 

92,30 dengan persentase 25%, dan 8 siswa memperoleh nilai tertinggi yakni 100,00 

dengan persentase 25%. Pola distribusi nilai yang cenderung meningkat dan 

terkonsentrasi pada rentang nilai 92,30 hingga 100,00 ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa di kelas eksperimen berhasil memperoleh nilai di atas KKM.  

Hal ini membuktikan bahwa siswa kelas eksperimen yang mendapat perlakuan 

berupa pembelajaran dengan menggunakan model dan media pembelajaran yang 

tepat mengalami peningkatan yang nyata terhadap hasil belajar mereka. Kondisi 

tersebut membuktikan bahwa dalam proses pembelajaran, guru perlu memperhatikan 

kebutuhan siswa serta menyediakan fasilitas, model, dan media pembelajaran yang 

sesuai agar dapat mendorong pemahaman dan motivasi belajar siswa secara optimal, 

sehingga seluruh siswa mampu mencapai bahkan melampaui standar ketuntasan yang 

telah ditetapkan. 
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Gambar 4.4 Grafik Post- Test Kelas Kontrol 

Pada grafik post test siswa kelas kontrol terdapat peningkatan namun tidak 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, seluruh siswa di kelas tersebut belum dapat 

memperoleh nilai di atas KKM. Hal tersebut ditunjukkan dari perolehan nilai yang 

masih tergolong rendah, yakni terdapat 2 siswa yang memperoleh nilai 38,46 dengan 

persentase 6,25%, 3 siswa dengan nilai 46,15 pada persentase 9,38%, dan 9 siswa 

dengan nilai 53,84 pada persentase 28,12% yang merupakan frekuensi tertinggi di 

kelas kontrol. Selanjutnya, terdapat 7 siswa dengan nilai 61,53 pada persentase 

21,88%, 4 siswa dengan nilai 69,23 pada persentase 12,50%, serta 2 siswa dengan 

nilai 76,92 pada persentase 6,25%.  

Adapun sebagian kecil siswa memperoleh nilai lebih tinggi, yaitu 1 siswa 

dengan nilai 84,61 pada persentase 3,12%, 3 siswa dengan nilai 92,30 pada 

persentase 9,38%, dan 1 siswa dengan nilai 100,00 pada persentase 3,12%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di kelas kontrol masih terkonsentrasi pada 

rentang nilai 53,84 hingga 61,53, yang mengindikasikan bahwa peningkatan hasil 

belajar yang terjadi belum merata dan belum mencapai hasil yang optimal.  
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4.1.1 Kecendrungan Variabel Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh penerapan model pembelajaran Deep 

Learning terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III di SD Swasta 

Muhammadiyah 08 Medan pada materi perkalian. Pengukuran hasil belajar dilakukan 

melalui instrumen tes yang sebelumnya telah melalui tahap uji coba pada kelas IV D 

guna memastikan kualitas data yang diperoleh. Berdasarkan hasil uji coba tersebut, 

instrumen dinyatakan layak digunakan karena dari 20 butir soal yang diujikan 

terdapat 13 butir soal yang valid. Selain itu, instrumen juga memiliki tingkat 

reliabilitas sebesar 0,732 berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha yang termasuk dalam 

kategori reliabel. 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, terlihat bahwa kelompok eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran Deep Learning menunjukkan peningkatan 

hasil belajar yang cukup signifikan. Pada tahap pre-test, sebagian besar siswa di kelas 

eksperimen masih memperoleh nilai di bawah KKM, dengan nilai terendah sebesar 

7,69 dan nilai tertinggi sebesar 92,30. Setelah diberikan perlakuan, hasil post-test 

menunjukkan adanya peningkatan yang jelas, di mana sebanyak 8 siswa atau 25% 

memperoleh nilai sempurna yaitu 100, dan 8 siswa lainnya atau 25% memperoleh 

nilai 92,30. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Deep 

Learning efektif dalam membantu siswa kelas III memahami materi perkalian secara 

lebih mendalam. 

Sebaliknya, pada kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional hanya terjadi peningkatan yang tidak terlalu signifikan. Pada tahap pre-

test, nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas kontrol adalah 76,92. Kemudian pada 
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tahap post-test, nilai tertinggi meningkat hingga mencapai 100, namun frekuensi nilai 

terbanyak masih berada pada nilai 53,84 dengan jumlah 9 siswa atau 28,12%. 

Meskipun terdapat peningkatan nilai, hasil tersebut menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran konvensional kurang efektif dalam membantu siswa mencapai hasil 

belajar yang optimal dibandingkan dengan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Deep Learning. 

Secara keseluruhan, kecenderungan variabel dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Deep Learning memberikan kontribusi positif 

yang cukup besar terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa. 

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-Test Eksperimen 32 7.69 92.30 49.7547 22.44669 

Post-Test Eksperimen 32 38.46 100.00 83.8906 15.05361 

Pre-Test Kontrol 32 15.38 76.92 44.2256 15.00866 

Post-Test Kontrol 32 38.46 100.00 63.2159 15.84117 

Valid N (listwise) 32     

 

4.2 Pengujian Persyaratan Data 

4.2.1 Uji Normalitas 

Menurut (Isnaini et al., 2025), Uji normalitas merupakan tahapan penting yang 

dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian memiliki 

distribusi normal atau tidak. 

Adapun dasar atau pedoman yang digunakan dalam menentukan keputusan 

pada uji normalitas adalah sebagai berikut. 
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a. Jika probabilitas < 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. 

b. Jika probabilitas > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

Berikut ini merupakan tabel hasil uji normalitas terhadap data pre-test dan post-

test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre-Test Eksperimen .971 32 .534 

New Post-Test Eksperimen .954 32 .181 

Pre-Test Kontrol .962 32 .320 

New Post-Test Kontrol .969 32 .480 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 4.6, diketahui bahwa data pre-test 

dan post-test pada kelas kontrol serta kelas eksperimen berdistribusi normal. 

Pengujian dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel pada 

masing-masing kelas sebanyak 32 responden (n < 50). Hasil uji menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), sehingga data 

dinyatakan berdistribusi normal. 

4.2.2 Uji Homogenitas 

Menurut (Sonjaya et al., 2025), Uji homogenitas merupakan salah satu uji 

prasyarat dalam analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah varians 

dari dua atau lebih kelompok data sama (homogen) atau tidak. Dasar pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai berikut: 
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a. Jika nilai probabilitas atau signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0,05), 

maka kedua kelompok data memiliki varians yang berbeda sehingga 

dinyatakan tidak homogen. 

b. Jika nilai probabilitas atau signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), 

maka kedua kelompok data memiliki varians yang sama sehingga dinyatakan 

homogen. 

Adapun hasil uji homogenitas terhadap nilai pre-test dan post-test pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang dilakukan dengan menggunakan 

software SPSS 26.0 for Windows, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,969. Karena 

nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (0,969 > 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok data memiliki varians yang sama atau homogen. 

Hal ini menunjukkan bahwa data memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan 

analisis statistik selanjutnya. 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji 

Independent Sample T- Test. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 64 siswa yang 

terdiri atas 32 siswa pada kelas eksperimen dan 32 siswa pada kelas kontrol. 

Pengujian hipotesis didasarkan pada hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai 

Post-Test. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang 

Uji Homogenitas (Levene’s Test) F df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 0.002 1 62 0.969 
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signifikan secara statistic antara kedua kelompok tersebut setelah diberikan 

perlakuan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan software 

SPSS versi 26.0 for Windows dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Adapun dasar 

yang digunakan dalam pengambilan keputusan pada uji hipotesis ini adalah sebagai 

berikut. 

a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran Deep Learning berpengaruh 

terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian di kelas III SD 

Swasta Muhammadiyah 08 Medan. 

b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan H0 diterima, sehingga 

dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran Deep Learning tidak 

memberikan pengaruh terhadap terhadap hasil belajar matematika siswa pada 

materi perkalian di kelas III SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan. 

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini disajikan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Independent T- Test 

Uji T- 

Test 

t df Sig.(2- 

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Hasil 
belajar 

5,352 62 0,000 20,674 3,863 12,952 28,396 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji 

Independent Sample T- Test menunjukkan nilai t sebesar 5,352 dengan drajat 

kebebasan (df) sebesar 62 dan nilai segnifikansi (p) sebesar 0,000. Temuan ini 
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mengidentifikasi adanya perbedaan yang sangat signifikan antara rata- rata hasil 

belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  

Diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar antara siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Perbedaan hasil belajar tersebut menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Deep Learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Deep Learning berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi 

perkalian di kelas III SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran yang menekankan pada pemahaman konsep 

secara mendalam dapat membantu siswa dalam memahami materi perkalian dengan 

lebih baik, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji penerapan model pembelajaran Deep 

Learning  terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi perkalian di kelas III 

SD Swasta Muhammadiyah 08 Medan. Hasil belajar siswa diukur melalui pre-test 

dan post-test, yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai 

tingkat efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. 

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4, menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Deep Learning 
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mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan. Pada tahap pre-test di kelas 

eksperimen, sebagian besar siswa masih memperoleh nilai di bawah KKM, dengan 

rentang nilai dari 7,69 hingga 92,30, serta frekuensi tertinggi berada pada nilai 46,15 

dengan persentase sebesar 21,88%. Setelah diberikan perlakuan, hasil post-test 

mengalami peningkatan yang cukup nyata, dengan rentang nilai antara 38,46 hingga 

100,00. Frekuensi tertinggi terdapat pada nilai 92,30 dan 100,00, masing-masing 

sebanyak 8 siswa dengan persentase 25%. Peningkatan tersebut tidak hanya 

ditunjukkan melalui angka semata, tetapi juga mencerminkan adanya perubahan 

pemahaman siswa yang menjadi lebih baik dalam memahami dan menerapkan materi 

pembelajaran, terutama ketika siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

yang interaktif dan menyenangkan. 

Di sisi lain, kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional tanpa penerapan model Deep Learning juga menunjukkan adanya 

peningkatan hasil belajar, namun tidak signifikan. Pada tahap pre-test, nilai siswa 

berkisar antara 15,38 hingga 76,92, dengan frekuensi terbanyak berada pada nilai 

46,15 sebanyak 10 siswa dengan persentase 31,25%. Selanjutnya, pada tahap post-

test, nilai siswa berada pada rentang 38,46 hingga 100,00, namun frekuensi tertinggi 

masih berada pada nilai 53,84 sebanyak 9 siswa dengan persentase 28,12%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa di kelas kontrol belum mencapai KKM 

secara merata. Meskipun terjadi peningkatan, hasil tersebut mengindikasikan bahwa 

metode pembelajaran konvensional kurang efektif dibandingkan dengan penggunaan 

model pembelajaran Deep Learning. Hal ini sejalan dengan temuan John Hattie 

(2009) yang mengemukakan bahwa metode pembelajaran yang menekankan pada 
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keterlibatan aktif siswa serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengerjakan tugas dengan pendampingan yang tepat dapat meningkatkan 

pemahaman mereka secara signifikan (Tr et al., 2025). 

4.4.1 Uji Hipotesis dengan Uji Independent T-test 

Untuk menguji hipotesis mengenai perbedaan rata-rata hasil belajar antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, peneliti menggunakan uji Independent 

Samples t-test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 5,352 

dengan derajat kebebasan (df) 62 serta nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Nilai 

tersebut mengindikasikan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara rata-rata 

hasil belajar siswa pada kedua kelompok. 

Rata-rata hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen mencapai 83,89, yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yang memiliki rata-rata sebesar 

63,21. Selisih rata-rata (mean difference) sebesar 20,67 poin ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran yang diterapkan memiliki keunggulan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Hasil penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan, yaitu bahwa 

penggunaan model pembelajaran  Deep Learning berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas III SD Swasta Muhamadiyah 08 

Medan. Dengan demikian, siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan media 

tersebut tidak hanya memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi, tetapi juga 

menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap materi pembelajaran melalui 

proses belajar yang menekankan pada pemahaman konsep secara mendalam, bukan 

sekadar menghafal informasi. 
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4.4.2 Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu 

Peningkatan hasil belajar yang signifikan dalam penelitian ini selaras dengan 

temuan (Ulzana et al., 2025), yang menyatakan bahwa penerapan pendekatan Deep 

Learning dalam proses pembelajaran memberikan dampak positif yang nyata 

terhadap pemahaman matematis siswa di tingkat sekolah dasar. Hal ini dibuktikan 

pada kelas eksperimen yang mengalami peningkatan nilai rata-rata dari 58,50 pada 

saat pre-test menjadi 86,40 pada post-test, sedangkan pada kelas kontrol 

peningkatannya hanya dari 57,80 menjadi 68,20. 

Temuan tersebut juga diperkuat oleh hasil uji Independent Sample t-test yang 

menunjukkan bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,42lebih besar dibandingkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

2,00dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kedua 

kelompok. Selain itu, hasil analisis N-Gain menunjukkan bahwa kelas eksperimen 

memperoleh nilai sebesar 0,71 yang termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan kelas 

kontrol hanya mencapai 0,35 dengan kategori sedang. Hal ini menegaskan bahwa 

peningkatan hasil belajar yang terjadi merupakan akibat dari penerapan pendekatan 

Deep Learning, bukan sekadar faktor kebetulan. 

Peningkatan kemampuan penalaran kritis siswa yang cukup signifikan dalam 

penelitian ini sejalan dengan temuan (Margaretha et al., 2026), yang menyatakan 

bahwa penggunaan modul pembelajaran berbasis Deep Learning memberikan 

dampak positif yang nyata terhadap hasil belajar matematika siswa di tingkat sekolah 

dasar. Hal ini dapat dibuktikan dari data empiris pada siswa kelas III SD Negeri 2 
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Pedes yang menunjukkan adanya kenaikan nilai rata-rata dari 67,35 pada tahap 

pretest menjadi 83,82 pada tahap posttest setelah diterapkannya modul pembelajaran 

tersebut. 

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil analisis N-Gain sebesar 0,495 yang berada 

pada kategori sedang menuju tinggi, sehingga menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan yang cukup berarti. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

peningkatan hasil belajar yang terjadi bukan merupakan kebetulan semata, melainkan 

merupakan hasil dari penerapan modul pembelajaran berbasis Deep Learning yang 

mampu meningkatkan keterlibatan aktif siswa serta memperdalam pemahaman 

konsep secara lebih optimal. 

Peningkatan hasil belajar yang signifikan dalam penelitian ini selaras dengan 

temuan (Dewi et al., 2025), yang mengungkapkan bahwa penerapan model 

pembelajaran inovatif memberikan dampak positif terhadap pencapaian akademik 

siswa di tingkat sekolah dasar. Hal ini dibuktikan melalui data pada kelompok 

eksperimen yang menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai secara jelas setelah 

diberikan perlakuan, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang peningkatannya 

relatif lebih rendah. Selain itu, hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi < 

0,05, yang berarti perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok tersebut bersifat 

signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan yang terjadi 

bukan merupakan kebetulan, melainkan sebagai akibat dari penerapan model 

pembelajaran yang digunakan. 
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4.4.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Deep Learning memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar matematika siswa, khususnya pada materi perkalian di kelas III SD 

Swasta Muhammadiyah 08 Medan. Hal ini ditunjukkan melalui peningkatan 

pemahaman konsep siswa, keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran, serta 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. Oleh karena itu, 

penggunaan model pembelajaran yang interaktif, bermakna, dan berpusat pada siswa 

penting untuk dipertimbangkan oleh guru dalam merancang strategi pembelajaran 

yang efektif di kelas. 

Melalui penerapan pendekatan Deep Learning, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman secara konseptual, tetapi juga mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta menghubungkan materi 

pembelajaran dengan konteks kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi sangat relevan 

dalam menghadapi tuntutan pembelajaran di era modern. Pada dasarnya, pendidikan 

tidak hanya berfokus pada proses transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup 

pengembangan karakter, sikap, serta keterampilan siswa secara menyeluruh. Oleh 

karena itu, guru dituntut untuk terus melakukan inovasi dalam proses pembelajaran, 

salah satunya melalui penerapan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan serta minat belajar siswa. 

4.4.4 Kesimpulan Pembahasan 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan 

model pembelajaran Deep Learning pada kelas eksperimen lebih efektif dalam 
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meningkatkan hasil belajar matematika siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol. Temuan ini memperkuat bahwa 

penggunaan model pembelajaran yang inovatif dan berorientasi pada siswa mampu 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas proses maupun hasil 

pembelajaran. 

Oleh karena itu, guru disarankan untuk terus mengembangkan dan 

mengimplementasikan model pembelajaran yang interaktif dan bermakna sebagai 

upaya meningkatkan hasil belajar siswa di masa mendatang. Pendidikan yang 

berkualitas pada dasarnya adalah pendidikan yang mampu menghadirkan pengalaman 

belajar yang aktif, menyenangkan, serta mendorong siswa untuk memahami materi 

secara lebih mendalam dan aplikatif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta hasil analisis data yang 

telah dilakukan, maka dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Deep Learning terhadap Hasil Belajar 

Matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Deep Learning memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar matematika siswa pada materi perkalian di kelas III SD Swasta 

Muhammadiyah 08 Medan. Hal ini terlihat dari perbedaan peningkatan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada tahap pre-test, baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol sama-sama berada pada kategori rendah 

dan sebagian besar belum mencapai KKM. Namun, setelah diberikan 

perlakuan, hasil post-test pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan 

yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. 

2. Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen. Berdasarkan hasil analisis data, 

siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar yang cukup 

signifikan. Pada post-test, nilai siswa berkisar antara 38,46 hingga 100,00, 

dengan frekuensi tertinggi pada nilai 92,30 dan 100,00 yang masing-masing 

diperoleh oleh 8 siswa (25%). Sebagian besar siswa telah mencapai bahkan 

melampaui KKM. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Deep Learning mampu meningkatkan pemahaman konsep perkalian, keaktifan 
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siswa dalam proses pembelajaran, serta kemampuan dalam menyelesaikan soal 

secara mandiri. 

3. Hasil Belajar Siswa pada Kelas Kontrol. Pada kelas kontrol, hasil belajar siswa 

juga mengalami peningkatan, namun tidak seoptimal kelas eksperimen. Nilai 

post-test siswa berkisar antara 38,46 hingga 100,00, dengan frekuensi tertinggi 

pada nilai 53,84 sebanyak 9 siswa (28,12%). Sebagian besar siswa masih 

berada pada kategori nilai sedang dan belum merata mencapai KKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional cenderung kurang mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal, terutama dalam mendorong 

keaktifan dan pemahaman konsep secara mendalam. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk mengimplementasikan model pembelajaran Deep 

Learning sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika, 

khususnya pada materi yang bersifat konseptual seperti perkalian, karena 

terbukti mampu meningkatkan hasil belajar serta keaktifan siswa. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran 

inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, serta 

menyelenggarakan pelatihan bagi guru guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian serupa pada 

materi maupun jenjang pendidikan yang berbeda, serta mempertimbangkan 

variabel lain yang dapat memengaruhi hasil belajar siswa agar diperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 

4. Bagi Siswa dan Orang Tua 

Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, sedangkan 

orang tua diharapkan dapat memberikan dukungan dan pendampingan dalam 

kegiatan belajar di rumah sehingga hasil belajar siswa dapat lebih optimal. 

5. Evaluasi dan Pengembangan Kurikulum 

Perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap kurikulum dan metode 

pembelajaran yang diterapkan, dengan mempertimbangkan umpan balik dari 

siswa dan guru. Selain itu, kurikulum diharapkan lebih fleksibel agar 

memberikan ruang bagi pendidik untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan model pembelajaran inovatif yang sesuai dengan 

kebutuhan serta karakteristik siswa. 
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Lampiran 1. Uji Validitas 
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Lampiran 2. Tabulasi Validitas 

Soal r hitung r tabel (5%) Status 

1 0,714 0,413 Valid  

2 0,328 0,413 Tidak Valid 

3 0,493 0,413 Valid  

4 0,553 0,413 Valid  

5 0,595 0,413 Valid  

6 0,449 0,413 Valid  

7 0,608 0,413 Valid  

8 0,064 0,413 Tidak Valid 

9 0,661 0,413 Valid  

10 0,373 0,413 Tidak Valid 

11 0,411 0,413 Tidak Valid 

12 0,753 0,413 Valid  

13 0,080 0,413 Tidak Valid 

14 0,148 0,413 Tidak Valid 

15 0,567 0,413 Valid  

16 0,179 0,413 Tidak Valid 

17 0,607 0,413 Valid  

18 0,814 0,413 Valid  

19 0,416 0,413 Valid 

20 0,820 0,413 Valid 
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Lampiran 3. Uji Reliabilitas 
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Lampiran 4. Uji Statistik Deskriptif 
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Lampiran 5. Uji Normalitas 
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Lampiran 6. Uji Homogenitas 
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Lampiran 7. Uji Independent Sample T- Test 
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Lampiran 8. Lembar Instrumen 
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Lampiran 9. Lembar Wawancara Guru 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SDS Muhammadiayh 08 Medan 

Alamat  : Jl. Bromo, Gg. Santun, No. 19, Tegal Sari III, Kec. Medan     

Area, Kota Medan, Sumatera Utara 

Berikut vidio hasil wawancara bersama Umi Syafrida Andriani, S.Pd selaku 

Wali Kelas III D (Kelas Eksperimen) bisa di lihat pada link di bawah ini: 

→ https://youtu.be/NQD80MJH_n8?si=j4lXWZUP8tkXPdUm 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa jumlah siswa kelas III D mi, 

dan beraa jumlah siswa laki- laki dan 

perempuan? 

Untuk jumlah keseluruhan kelas III 

D berjumlah 32 siswa, 20 siswa 

laki- laki dan 12 siswa perempuan. 

2. Apakah di kelas III sudah 

menggunakan kurikulum merdeka 

atau masih menggunakan K13 Umi? 

Di kelas III sudah menggunakan 

Kurikulum Merdeka. Untuk di kelas 

III baru tahun ini menggunakan 

kurulum Merdeka. 

3. Bagaimana karakteristik siswa kelas 

III D Umi? 

Karakteristik siswa kelas III D 

tahun ini lebih baik daripada tahun- 

tahun sebelumnya. 

4. Bagaimana capaian hasil belajar 

siswa khususnya di mata pelajaran 

matematika pada materi perkalian 

Ada sebagian siswa yang sudah 

mencapai nilai KKM, dan ada juga 

sebagian siswa yang belum 

https://youtu.be/NQD80MJH_n8?si=j4lXWZUP8tkXPdUm
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umi? Apakah sudah mencapai 

kriteria ketuntasan minimum 

mencapai nilai KKM dikarenakan 

masih belum memahami konsep 

perkalian yang sebenarnya, yang 

memebuat mereka kesusahan dalam 

mendapatkan hasil suatu perkalian 

dari soal yang telah diberikan saat 

pembelajaran 

5. Model atau metode pembelajaran apa 

yang biasanya umi gunakan 

khususnya untuk materi perkalian 

pada mata pelajaran matematika? 

Biasanya menggunakn model 

pembelajaran konvensional dengan 

metode ceramah, dan menggunakan 

buku paket  

6. Media pembelajaran apa yang 

biasanya umi pakai untuk membantu 

visualisasi konsep perkalian di kelas? 

Umi sering pakai cara yang umi 

lihat dari you-tube untuk menunjang 

pemebelajaran. 

7. Dalam model pembelajaran Deep 

Learning , siswa dituntut untuk 

menghubungkan materi dengan 

kehidupan nyata. Menurut umi 

apakah siswa kelas III D di SD 

Swasta Muhammadiayah 08 Medan 

sudah mampu menganalisis sepert 

itu? 

Sudah bisa, kemungkinan karena 

dihubungkan dengan kehudupan 

nyata, siswa lebih mudah 

memahami konsep perkalian 
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8. Apa saja faktor yang mempengaruhi 

rendahnya rendahnya hasil belajar 

siswa dalam proses pembelajaran? 

Karena keterbatasan media 

pembelajaran dan karena kurangnya 

perhatian anak murid saat pelajaran. 
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Lampiran 10. Perencanaan Pembelajaran Mendalam dan Modul Ajar 

Kelas Eksperimen 

PERENCANAAN PEMBELAJARAN MENDALAM 

Nama Penyususn  : Armila Putri 

Nama Sekolah  : SD Swasta Muahmmadiayh 08 Medan 

Tahun Pelajaran  : 2025/ 2026 

Jenajng Sekolah  : Sekolah Dasar 

Fase/ Kelas   : B/ III 

Materi    : Perkalian Bilangan Cacah 1- 100 

Alokasi Waktu  :  2 x 35 menit ( 2 JP) 

A. Identifikasi Peserta Didik 

1. Pengetahuan Awal 

Pengetahuan awal peserta didik mencakup kemampuan dasar berhitung 

dan penjumlahan. Mereka juga perlu memahami konsep kelompok sebagai 

fondasi untuk mempelajari perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

2. Minat Belajar 

Minat belajar perkalian dapat dibangun dengan menghubungkannya pada 

kehidupan sehari-hari, permainan, dan aktivitas kreatif seperti menggambar. 

3. Kebutuhan Belajar 

• Pembelajaran yang Bermakna (Meaningful Learning) Pembelajaran yang 

bermakna terjadi ketika peserta didik dapat menghubungkan konsep 

matematika yang baru dengan pengetahuan, pengalaman, dan dunia nyata 

yang sudah mereka kenal. Tujuannya adalah agar perkalian tidak hanya 

menjadi deretan angka yang dihafal, tetapi menjadi alat yang berguna 

untuk memecahkan masalah. 

• (Joyful Learning Pembelajaran yang Menyenangkan) Pembelajaran yang 

menyenangkan berfokus pada menciptakan pengalaman belajar yang 

positif dan menarik, sehingga peserta didik termotivasi dan antusias untuk 

berpartisipasi. 

• Pembelajaran yang Penuh Kesadaran (Mindful Learning) Pembelajaran 

yang penuh kesadaran berfokus pada melatih perhatian dan kehadiran 

penuh dalam setiap langkah proses belajar. Tujuannya adalah agar peserta 

didik tidak hanya mendapatkan jawaban yang benar, tetapi juga benar- 

benar memahami dan menyadari setiap konsep yang sedang dipelajari. 
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B. Identifikasi Materi Pelajaran 

Pokok-pokok materi yang akan dipelajari dalam mencakup bab ini: 

1. Konsep Perkalian sebagai Penjumlahan Berulang: Peserta didik akan 

memahami bahwa perkalian adalah cara cepat untuk melakukan penjumlahan 

berulang. Mereka akan belajar bagaimana 5 x 4 sama dengan 4+4+4+4+4. 

2. Mengidentifikasi Kelompok Sama Banyak Peserta didik akan dilatih untuk 

mengamati dan mengidentifikasi sekelompok benda yang memiliki jumlah 

yang sama, yang merupakan dasar dari konsep perkalian. 

3. Menyatakan Perkalian dalam Simbol Matematika: Peserta didik akan belajar 

mengubah konsep perkalian dari bentuk benda konkret atau gambar menjadi 

kalimat matematika yang benar, seperti 5 x 4=20. 

4. Menghitung Hasil Perkalian Sederhana: Peserta didik akan mempraktikkan 

cara menghitung hasil perkalian sederhana, baik dengan menghitung total 

benda secara manual maupun dengan menjumlahkan bilangan berulang. 

C. Dimensi Profil Lulusan 

✓ Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

✓ Kewargaan 

✓ Penalaran Kritis 

✓ Kreativitas 

✓ Kolaborasi 

✓ Kemandirian 

• Kesehatan 

✓ Komunikasi 

D. Capaian Pembelajaran 

Peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan cacah sampai 1.000. Mereka dapat melakukan operasi perkalian dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan benda-benda konkret, 

gambar dan simbol matematika. 

E. Tujuan Pembelajaran 

• Melalui kegiatan menyimak materi  penjelasan dari guru melalui vidio 

pembelajaran tentang perkalian. Peserta didik mampu memahami tentang  

konsep perkalian sebagai penjumlahan yang berulang dengan mandiri.  

• Melalaui penugasan kelompok, peserta didik mampu menjelaskan tentang 

perkalian melalui LKPD yang diberikan oleh guru dengan baik dan benar.  

• Melalui kegiatan persentasi kelompok, peserta didik diharapkan mampu 

mempersentasikan hasil diskusi tentang LKPD yang diberikan oleh guru 

dengan baik dan benar. 
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F. Praktik Pedagogis 

Pembelajaran dirancang menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan pedekatan Deep Learning . 

G. Mitra Pembelajaran 

Pembelajaran ini melibatkan kolaborasi antara guru kelas, peserta didik, dan 

orang tua. 

• Guru berperan memfasilitasi proses pembelajaran melalui diskusi, 

penggunaan media kantong perkalian, penggunaan media teknologi seperti 

video, dan PPT. 

• Orang tua dapat mendampingi anak saat belajarpembelajaran dengan 

membantu menjelasakan materi perkalian secara sederhana, memeriksa 

pekerjaan rumah, serta memberikan arahan ketika anak mengalami kesulitan. 

Kolaborasi ini membantu memperkuat pemahaman peserta didik melalui 

pengalaman nyata, baik di sekolah maupun di rumah. 

• Peserta didik juga diajak menyampaikan ide dan hasil belajarnya melalui 

presentasi kelompok, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan 

melibatkan pihak lain di sekitarnya, 

H. Lingkungan Pembelajaran 

1. Ruang kelas yang kondusif, bersih, dan tertata rapi sehingga mendukung 

kenyamanan belajar peserta didik. Fasilitas yang tersedia meliputi papan tulis, 

buku pelajaran, laptop, infocu serta media pembelajaran sederhana. 

2. Buku paket matematika kelas 3 

3. Media kantong perkalian 

I. Pemanfaatan Digital 

Terdapat beberapa media dan telnologi digital yang digunakan untuk 

menunjuang kegiatan pembelajaran di antaranya: 

• Vidio Pembelajaran: Video pembelajaran digunakan untuk menampilkan 

materi perkalian beserta contohnya digunakan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap konsep dasar perkalian serta memudahkan siswa dalam 

mengaitkan materi dengan situasi nyata. 

• Aplikasi Sistem Pembelajaran Digital: Perangkat sekolah seeperti laptop, 

LCD proyektor, speaker, jaringan internet, serta penyimpanan digital digunakan 

untuk mendukung dokumentasi, penyampaian materi dan assesmen. 

J. Langkah- Langkah Pembelajaran 

Pendahuluan ( 10 Menit) 

1. Guru membuka pembelajaran denagn salam, doa, dan mengecek kehadiran 

peserta didik. 

2. Peserta didik dan guru menyanyikan lagu ” Satu nusa satu bangsa” 
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( Profil: Keimanan dan Ketakwaan Terhadap Tuhan YME, Kemandirian, dan 

Kewargaan) 

(Prinsip Belajar: Berkesadaran (Mindful Learning)) 

(Pengalaman Belajar: Memahami) 

3. Peserta didik ditanyakan pertannyan pemantik oleh guru, seperti: 

• Apa itu perkalian? 

• Seberapa sering kalian makan dalam sehari? 

• Jika setiap kantong plastik berisi 5 permen dan ada 5 kantong plastik, 

berapa total permen? 

( Profil: Kemandirian) 

(Prinsip Belajar: Bermakna ( Meanigful Learning ) 

(Pengalaman Belajar: Memahami) 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

( Profil: Kemandirian) 

(Prinsip Belajar: Berkesadaran ( Mindful Learning ) 

(Pengalaman Belajar: Memahami) 

 

Kegiatan Inti  (40 Menit) 

Memahami (Prinsip Belajar Berkesadaran) 

1. Langkah 1:  Orientasi Terhadap Masalah 

Guru : 

• Guru menampilkan vidio pembelajaran tentang perkalian. 

• Guru menjelaskan ulang mengenai materi perkalian di papan tulis. 

• Guru memberikan pertanyaan pemantik : 

➢ Berapakah hasil dari 3 x 4? 

➢  Udin mempunyai 2 kantong permen. Setiap kantong berisi 5 permen. 

Berapakah jumlah seluruh permen Udin? (Profil: Penalaran Kritis) 

Mengaplikasikan (Prinsip Pembelajaran Berkesadaran dan Mengembirakan) 

2. Langkah 2- Mengorganisasi Siswa Untuk Belajar 

• Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 

• Membagikan LKPD kepada siswa 

• Menjelaskan cara pengerjaan LKPD 

• Guru melakukan ice breaking tepuk semangat. 

3. Langkah 3: Penyelidikan Individu atau Kelompok 

• Siswa berdidkusi sesuai dengan kelompoknya masing- masing. 

(Profil: Kolaborasi) 
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• Siswa berdiskusi mengerjakan LKPD. (Profil: Kreativitas) 

• Siswa mengerjakan LKPD bersama teman kelompoknya. (Profil: 

Kolaborasi) 

• Peserta didim yang sudah selesai diminta untuk mengecek dan melengkapi 

kembali hasil kerja kelompok. 

• Guru memastikan setiap kelompok melengkapi jawaban yang tepat. 

4. Langkah 4: Pengembangan dan Penyajian Hasil Karya 

• Peserta didik bersama kelompoknya mempersentasikan hasil diskusi di 

dalam kelas sesuai urutan kelompok yang sudah dibagi. 

• Persentasi kelompok di depan kelas. 

• Menampilkan hasil LKPD yang sudah di kerjakan  

Merefleksikan (Prinsip Pembelajaran Bermakna dan Mengembirakan) 

5. Langkah 5: Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan masalah 

• Bersama- sama menyimpulkan materi perkalian: 

• Melakukan Refleksi: 

” Apa yang sudah di perlajari hari ini?” 

”Bagian mana yang paling menarik dari pembelajaran kita hari ini?” 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

1. Guru memberikan penguatan terhadap konsep perkalian. 

( Profil: Penalaran Kritis) 

(Prinsip Belajar: Bermakna (Meaningful Learning) 

(Pengalaman Belajar: Memahami) 

2. Guru memberikan apresiasi pada kerja kelompok. 

( Profil: Komunikasi) 

(Prinsip Belajar: Menggembirakan (Meaningful Learning) 

(Pengalaman Belajar: Mereflesikan) 

3. Guru menyampaikan tugas lanjutan (jika ada). 

( Profil: Kemandirian) 

(Prinsip Belajar: Berkesadaran (Mindful Learning) 

(Pengalaman Belajar: Mengaplikasikan) 

4. Doa selesai belajar dan Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

( Profil: Keimanan dan Ketakwaan Terhadap Tuhan YME) 

(Prinsip Belajar: Berkesadaran (Mindful Learning) 

(Pengalaman Belajar: Mereflesikan) 
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LAMPIRAN 

 

A. Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Instrumen Penilaian (Proses) 

Instrumen Penilaian Pengetahuan 

Penilaian Kelompok Pengerjaan LKPD 

No. 
Nilai 

Kelompok 

Aspek Penilaian 

Jumlah 

Nilai 
Kebenaran 

Konsep 

Kelengkapan 

dan 

Kebenaran 

Jawaban 

Kerjasama 

dan 

Partisipasi 

Aktif 

Krlompok 

Kemandirian 

Kelompok 
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Pedoman Skor 

Aspek 

Penilaian 

Skor 4 

(Sangat Baik) 
Skor 3 (Baik) 

Skur 2 (Cukup 

Baik) 

Skor 1 

(Kurang) 
Kebenaran 

Konsep 

Mampu 

menuliskan 

perkalian 

sebagai 

penjumlahan 

berulang dana 

kaliamt 

matematika 

dengan benar. 

Mmapu 

menuliskan 

perkalian sebagai 

penjumlahan 

berulang atau 

kalimat 

matematika, tetapi 

tidak keduanya. 

Menunjukkan 

pemahaman 

konsep yang 

terbatas. Hanya 

dapat 

mengidentifikasi 

jumlah total. 

Tidak 

menunjukkan 

pemahaman 

tentang konsep 

perkalian. 

Kelengkapan 

dan 

Kebenaran 

Menjawab 

Semua soal 

terisi dengan 

lengkap. 

Sebagaian besar 

soal terisi dengan 

benar, dengan 

beberapa 

kesalahan kecil 

atau 

ketidaklengkapan. 

Hanya setengah 

darai soal yang 

terisi dengan 

benar. Banyak 

kesalahan dan 

jawaban yang 

kosong. 

Jawaban yang 

diberikan 

Sebagian besar 

salah atau 

tidak terisi. 

Kerapian dan 

Kelengkapan 

Pengerjaan 

LKPD 

Semua anggota 

kelompok 

berpartisipasi 

aktif saat 

berdiskusi dan 

pengerjaan 

LKPD saling 

mendukung, 

dan 

berkontribusi 

secara seibang 

dalam 

menyelesaikan 

LKPD. 

Sebagian besar 

anggota 

berpartisiapsi aktif 

dalam diskusi dan 

pengerjaan LKPD 

saling membantu 

dan berbagi tugas. 

Beberapa 

anggota terlibat 

aktif, namun 

masih ada yang 

kurang 

berpartisipasi 

hanya 

mengandalkan 

teman kelompok. 

Hanya satu 

atau dua 

anggota saja 

yang berkerja, 

anggota lain 

pasif atau tidak 

berkontribusi. 

Kemandirian 

Kelompok 

dalam 

Pengerjaan 

Kelompok 

mampu bekerja 

secara mandiri 

dan efektif 

dalam 

menyelesaikan 

LKPD, hanya 

meminta 

bantuan guru 

untuk hal- hal 

yang sangan 

esensial. 

Kelompok mampu 

bekerja sama 

secara mandiri 

sengan sedikit 

bimbingan dari 

guru saat 

dibutuhkan. 

Kelompok sering 

membutuhkan 

bimbingan guru, 

tterutama saat 

menghadapi 

kesulitan. 

Kelompok 

sangat 

bergantung 

pada bantuan 

guru, sering 

bertanya untuk 

setiap langkah 

kecil. 

 

 Nilai Akhir: Jumlah skor yang diperoleh x 100 

     16 
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C. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Buku paket kelas 3 

D. Glosarium 

• Perkalian 

Perkalian adalah operasi penjumlahan yang dilakukan secra berulang 

dengan suku- suku yang sama. 

• Tanda Perkalian 

Tanda perkalian, juga dikenal sebagai simbol perkalian, adalah simbol yang 

digunakan untuk menunjukkan perkalian dalam matematika. 

E. Daftar Pustaka 

- 

                    Medan, 11 Februari 2026 

Mengetahui   

Kepala Sekolah,  Wali Kelas III D 

 

 

 

 

Noni Risnawelli, S.E., M.Pd 

NIP: 5753759661300062 

  

 

 

 

Syafrida Andriani, S. Pd 

 Penulis,  

  

 

 

 

Armila Putri 
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Kelas Kontrol 

 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

MATEMATIKA SD KELAS 3 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun                   :  Armila Putri 

Instansi                      : - 

Tahun Penyusunan    : 2026 

Jenjang Sekolah        : SD 

Mata Pelajaran          : Matematika 

Kelas                         : III 

Unit 10                      : Perkalian 

Alokasi Waktu          :  (2 x 35 Menit) 

B. KOMPETENSI AWAL 

• Sebelum pembelajaran peserta didik belum cukup mampu dalam memahami 

konsep perkalian, setelah pembelajaran diharapkan peserta didik mampu 

memahami langkah langkah perkalian dengan benar. 

C. PROFIL BELAJAR PANCASILA 

• Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia 

• Mandiri 

• Bernalar kritis 

• Bergotong royong 

• Kreatif 

D. SARANA DAN PRASARANA 

➢ Sarana  

1) Buku tulis 

2) Alat tulis (pensil, penghapus, penggaris) 
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3) Stik es krim 

➢ Prasarana 

1) Ruang kelas 

2) Meja dan Kursi peserta didik 

3) Papan tulis 

4) Spidol 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

• Peserta didik kelas 3C (Kelas Kontrol) 

F. JUMLAH PESERTA DIDIK 

• Minimum 15 Peserta Didik, Maksimum 25 Peserta Didik 

G. MODEL PEMBELAJARAN 

• Tatap muka 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Pembelajaran : 

• Peserta didik mamapu memahami dan menerapkan operasi hitung bilangan 

cacah, khusunya perkalian, serta menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari- hari. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

• Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengenal dan memahami operasi 

perkalian yang diperlukan dalam kehidupan sehari hari. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apa itu perkalian? 

• Jika ada 4 kantong dan setiap kantong berisi 3 pensil, bagaimana cara 

menghitung jumlah seluruh pensil? 

D. MATERI AJAR, ALAT DAN BAHAN 

• Media: 

1) Papan tulis 

2) Spidol 
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3) dan buku tulis peserta didk 

• Sumber Belajar:  

1) Buku paket kelas 3 

2) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

3) Stik Es Krim 

E. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

• Buku paket matematika kelas 3 

• Mempersiapkan LKPD 

• Mempersiapkan Stik Es Krim 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru menyapa dan mengucap salam kepada peserta didik 

2.  Peserta didik melakukan do’a sebelum belajar (satu peserta didik untuk 

memimpin do’a) 

3. Guru menanyakan kabar “bagaimana kabarnya hari ini?”  

4. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik untuk 

mempersiapkan perlengkapan dan peralatan yang diperlukan 

5. Guru menanyakan pertanyaan sesuai dengan pembelajaran “siapakah yang 

udah tau apa itu perkalian?” 

6. Guru memotivasi siswa dengan tepuk semangat  

7. Guru mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

      Kegiatan Inti 

Tahap 1 : Orientasi peserta didik pada masalah 

1. Guru menyampaikan konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

2. Peserta didik diberikan penguatan materi tentang perkalian dengan 

memberikan contoh: 3 x 4 = 4 + 4 + 4 

3. Guru menuliskan contoh soal di papan tulis. 
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4. Peserta didik mengerjakan contoh soal bersama guru menggunakan stik es 

krim yang sudah disediakan sebelumnya. 

5. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa. 

 

Tahap 2 : Mengorganisasikan Peserta Didik 

1. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok 

2. Guru memberikan bahan belajar kepada masing-masing kelompok 

3. Peserta didik dibagikan LKPD kepada setiap kelompok 

4. Guru menjelaskan cara pengerjaan LKPD 

5. Peserta didik saling berdiskusi bahan ajar yang telah diberikan oleh guru 

6. Melalui LKPD, peserta didik menyelesaikan masalah yang diberikan oleh 

guru 

 

Tahap 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

1. Peserta didik berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan masalah 

yang ada pada LKPD  

2. Guru membimbing kelompok yang kesulitan dalam mengerjakan LKPD yang 

diberikan oleh guru 

3. Guru mengumpulkan LKPD yang telah di  selesaikan pada setiap kelompok. 

 

      Kegiatan Penutup 

1. Peserta didik membuat resume secara kreatif dengan bimbingan guru 

2. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menguatkan pemahaman 

terhadap materi 

3. Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan selanjutnya 

4. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa. 

G. REFLEKSI 

      Refleksi Guru  

Refleksi diri berupa pertanyaan pada diri sendiri 
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• Apakah pembelajaran sudah dapat melibatkan peserta didik dengan aktif? 

• Apakah metode yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan peserta 

didik? 

• Apakah media yang digunakan dapat membantu peserta didik mencapai 

kemampuan? 

• Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis? 

 

     Refleksi Peserta Didik 

Peserta didik diajak untuk melakukan refleksi terkait seluruh proses belajar yang 

sudah dialami. 

• Apa kesan kalian tentang materi ini? 

• Bagian mana yang belum paham? 

• Apakah materinya bisa dipahami? 

• Apakah materinya menyenangkan? 

 

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

• Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah 

tuntas mencapai Capaian Pembelajaran (CP).  

• Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan  

peserta didik.  

• Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai  

ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan   

atau  perdalaman materi. 

 

Remedial  

• Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajaran  
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            belum tuntas.  

• Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas.  

• Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam 

bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, 

pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan 

belajar sesuai    hasil analisis penilaian. 
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LAMPIRAN 

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         

 Medan, 11 Februari 2026 

Mengetahui   

Kepala Sekolah,  Wali Kelas III C 

 

 

 

 

Noni Risnawelli, S.E., M.Pd 

NIP: 5753759661300062 

  

 

 

 

Elly Suriyani, S.Ag 

 Penulis,  

  

 

 

Armila Putri 
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Lampiran 11. Nilai Mentah Kelas Eksperimen  

 

Nilai Pre-test Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa 
Butir Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Adifa Arsila 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 7,69 

2 Ahmad Nizam 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 6 46,15 

3 Alif Akmal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 84,61 

4 Azela 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 7 53,84 

5 Chaira 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 7,69 

6 Dhafin 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 38,46 

7 Dzaki 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6 46,15 

8 Diandra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 92,3 

9 Irfan 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 7 53,84 

10 Keyla 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 7 53,84 

11 Kenzie Araska 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 6 46,15 

12 Lutfi 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 3 23,07 

13 Alif Faisal 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 8 61,53 

14 Azhar 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 5 38,46 

15 Ferdi 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 4 30,76 

16 Rasya 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 3 23,07 

17 Faqkhri 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 4 30,76 

18 Aqra 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 9 69,23 

19 Zein 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 3 23.07 

20 Nazwa 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 7 53,84 

21 Nayla 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 6 46,15 

22 Putra Zikri 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 8 61,53 

23 Raudhatul 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 6 46,15 

24 Rafiqi 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 84,61 

25 Reyhan 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 15,38 

26 Raysha 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 10 76,92 

27 Radhit 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 10 76,92 

28 Ratih 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 10 76,92 

29 Saqila 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 9 6923 

30 Shaziya 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 6 46,15 

31 Yasmin 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 6 4615 

32 Zhan 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 8 61,53 

Jumlah Nilai 12992 

Rata- rata 49,75 

Nilai Maksimum 92,3 

Nilai Minimum 7,69 
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Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa 
Butir Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Adifa Arsila 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 69,23 

2 Ahmad Nizam 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 92,3 

3 Alif Akmal 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 9 69,23 

4 Azela 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 100 

5 Chaira 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 5 38,46 

6 Dhafin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 100 

7 Dzaki 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 9 69,23 

8 Diandra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 100 

9 Irfan 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 10 76,92 

10 Keyla 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 100 

11 Kenzie Araska 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 100 

12 Lutfi 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 8 61,53 

13 Alif Faisal 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 84,61 

14 Azhar 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 8 61,53 

15 Ferdi 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 9 69,23 

16 Rasya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 92,3 

17 Faqkhri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 92,3 

18 Aqra 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 10 76,92 

19 Zein 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 69,23 

20 Nazwa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 100 

21 Nayla 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 12 92,3 

22 Putra Zikri 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 100 

23 Raudhatul 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 92,3 

24 Rafiqi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 92,3 

25 Reyhan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 100 

26 Raysha 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 9 69,23 

27 Radhit 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 92,3 

28 Ratih 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 11 84,61 

29 Saqila 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 84,61 

30 Shaziya 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 10 76,92 

31 Yasmin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 92,3 

32 Zhan 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 10 76,91 

Jumlah Nilai 2676,8 

Rata- rata 83,89 

Nilai Maksimum 100 

Nilai Minimum 38,46 
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Lampiran 12. Nilai Mentah Kelas Kontrol 

 

Nilai Pre-Test Kelas Kontrol 

No Nama Siswa 
Butir Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Arkan Fawwar Ukail 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 8 61,53 

2 Annasya Anggraini 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 7 53,84 

3 Aditya Pratama 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 4 30,76 

4 Arfan Ilham Ihsan 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 9 69,23 

5 Arkhan Najib Alfattah 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 7 53,84 

6 Arvino Syauki Rasyad 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 6 46,15 

7 Aldin Syahputra Ritonga 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 5 38,46 

8 Asyifa Nur Al Fatih 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 6 46,15 

9 Alesha Kkhairunisa 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 7 53,84 

10 AL Fatahillah Srg 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 3 23,07 

11 Ameera Ilmi Hanifa 1 0 1 1 1 0 0 0 9 0 0 1 0 6 46,15 

12 Annasya Putri Nasution 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 10 76,92 

13 Aditya Azka 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 6 46,15 

14 Azmya Izzatunnisa 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 23,07 

15 Bung Erik Ginting 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 6 46,15 

16 Giorgino Alif Arafah 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 5 38,46 

17 Hafizh Zikri Alif 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 6 46,15 

18 Hanifah Ramadhani 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 7 53,84 

19 Kaisa Zaula Dzakiyah  0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 4 46,15 

20 Latisha Nadhifah 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6 46,15 

21 Muhammad Rifqi Hamizan 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 6 46,15 

22 Muhammad Gibran 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 4 30,76 

23 Muhammad Nazril Ilham 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 8 61,53 

24 Muhammad Aziz 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 4 30,76 

25 Nayla Syahfitri 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 6 46,15 

26 Paisal Fahmi Syahputra 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 9 69,23 

27 Raziq Hanan 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 4 30,76 

28 Kayla Ananda 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 6 46,15 

29 Naina Basalamah 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6 46,15 

30 Nizam  1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 5 38,46 

31 Adyatama A. Zein 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 15,38 

32 Raya Ananda 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 7 53,84 

Jumlah Nilai 1461,4 

Rata- rata 44,22 

Nilai Maksimum 76,92 

Nilai Minimum 15,38 
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Nilai Post-Test Kelas Kontrol 

No Nama Siswa 
Butir Soal 

Total Nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Arkan Fawwar Ukail 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 9 69,23 

2 Annasya Anggraini 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 9 69,23 

3 Aditya Pratama 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 6 46,15 

4 Arfan Ilham Ihsan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 92,3 

5 Arkhan Najib Alfattah 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 8 61,53 

6 Arvino Syauki Rasyad 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 7 53,84 

7 Aldin Syahputra Ritonga 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 7 53,84 

8 Asyifa Nur Al Fatih 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 7 53,84 

9 Alesha Kkhairunisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 12 92,3 

10 AL Fatahillah Srg 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 7 53,84 

11 Ameera Ilmi Hanifa 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 8 61,53 

12 Annasya Putri Nasution 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 12 92,3 

13 Aditya Azka 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 10 76,92 

14 Azmya Izzatunnisa 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 5 38,46 

15 Bung Erik Ginting 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 8 61,53 

16 Giorgino Alif Arafah 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 9 69,23 

17 Hafizh Zikri Alif 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 6 46,15 

18 Hanifah Ramadhani 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 61,53 

19 Kaisa Zaula Dzakiyah  1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 7 53,84 

20 Latisha Nadhifah 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 6 46,15 

21 Muhammad Rifqi Hamizan 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 7 53,84 

22 Muhammad Gibran 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 7 53,84 

23 Muhammad Nazril Ilham 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 11 84,61 

24 Muhammad Aziz 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 6 46,15 

25 Nayla Syahfitri 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 8 61,53 

26 Paisal Fahmi Syahputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 100 

27 Raziq Hanan 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 7 53,84 

28 Kayla Ananda 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 8 61,63 

29 Naina Basalamah 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 8 61,53 

30 Nizam  1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 7 53,84 

31 Adyatama A. Zein 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 5 38,46 

32 Raya Ananda 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 69,23 

Jumlah Nilai 1992,2 

Rata- rata 63,21 

Nilai Maksimum 100 

Nilai Minimum 38,46 
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Lampiran 13. Lembar Soal Pre-Test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 14. Lembar Soal Post-Test Kelas Eksperimen 
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Lampiran 15. Lembar Soal Pre- Test Kelas Kontrol 
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Lampiran 16. Lembar Soal Post- Test Kelas Kontrol 
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Lampiran 17. Dokumentasi Observasi 

Berikut vidio hasil wawancara bersama Umi Syafrida Andriani, S.Pd selaku 

Wali Kelas III D (Kelas Eksperimen) bisa di lihat pada link di bawah ini: 

→ https://youtu.be/NQD80MJH_n8?si=j4lXWZUP8tkXPdUm 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wali Kelas III D (Kelas Eksperimen)       Wali Kelas III C (Kelan Kontro) 

 

 

  

https://youtu.be/NQD80MJH_n8?si=j4lXWZUP8tkXPdUm
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Lampiran 18. Dokumentasi Mengajar di kelas III D (Kelas Eksperimen) 

 

→ Untuk menyaksikan video proses pembelajaran pada kelas eksperimen, silahkan 

klik untuk melihat. 

  

  

  

https://youtu.be/3kwTwBUt5EA?si=HQx2dxT_Y66zCgZk
https://youtu.be/3kwTwBUt5EA?si=HQx2dxT_Y66zCgZk
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Lampiran 19. Dokumentasi Mengajar di Kelas III C (Kelas Kontrol) 

 

→ Untuk menyaksikan vidio proses pembelajaran pada kelas kontrol, silahkan klik 

untuk melihat. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

https://youtu.be/3QiCFuGGaiY?si=AXwzSIx8n9sFt2rG
https://youtu.be/3QiCFuGGaiY?si=AXwzSIx8n9sFt2rG
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Lampiran 20. Form K1 
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Lampiran 21. Form K2 
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Lampiran 22. Form K3 
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Lampiran 23. Berita Acara Bimbingan Proposal 
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Lampiran 24. Lembar Pengesahan Proposal 
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Lampiran 25. Berita Acara Setelah Bimbingan Prposal (Pembahas) 
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Lampiran 26. Berita Acara Setelah Bimbingan Proposal (Pembimbing) 
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Lampiran 27. Berita Acara Seminar Proposal 
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Lampiran 28. Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal 
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Lampiran 29. Surat Pernyataan Tidak Plagiat 

 

  



155 
 

 
 

Lampiran 30. Surat Permohonan Izin Riset 
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Lampiran 31. Surat Balasan Izin Riset 
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Lampiran 32. Berita Acara Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 33. Hasil Cek Turnitin 
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Lampiran 34. Daftar Riwayat Hidup 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Data Pribadi 

Nama   : Armila Putri 

NPM   : 2202090076 

Tempat Tanggal Lahir : Air Batu, 27 April 2004 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Warga Negara  : Indonesia 

Alamat   : Desa Danau Sijabut Air Hitam Dusun 1 No. 84,  

Kab. Asahan, Kec. Air Batu, Sumatera Utara. 

Anak ke   : 4 dari 4 bersaudara 

Email   : armilaputri911@gmail.com 

No. HP   : 082362237412 

 

 

mailto:armilaputri911@gmail.com
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2. Data Orang Tua 

Ayah   : Mansyur 

Ibu    : Salbiyah 

Alamat   : Desa Danau Sijabut Air Hitam Dusun 1 No. 84,  

Kab. Asahan, Kec. Air Batu, Sumatera Utara. 

3. Jenjang Pendidikan 

Tahun 2008 – 2010  : TK Sanggar Bambini Perk. Air Batu I/II 

Tahun 2010 – 2016  : SDN 1 010040 Perk. Air Batu I/II 

Tahun 2016 – 2019  : SMP Yapendak Perk. Air Batu I/II 

Tahun 2019 – 2022  : SMAN 1 Air Batu 

Tahun 2022 – 2026 : Tercatat sebagai Mahasiswa Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Guru Sekolah Dasar di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 


